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ABSTRAK 

Nurul Fiqriah. 2022. Deskripsi Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal 

Cerita Matematika Bentuk Aljabar Berdasarkan Kriteria Watson di Kelas VII 

MTs Dawatul Islamiyah Pattallassang. Skripsi, Program Studi Pendidikan 

Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah 

Makassar. Pembimbing I Ilhamsyah dan Pembimbing II Nursakiah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kesalahan yang dilakukan siswa 

dalam menyelesaikan soal. Jenis penelitian adalah penelitian deskriptif dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif. Subjek dalam penelitian ini siswa kelas VII 

MTs Dawatul Islamiyah Pattallassang yang dipilih sebanyak 3 siswa sebagai 

subjek yang melakukan kesalahan terbanyak berdasarkan kriteria Watson. 

Instrumen dalam penelitian ini adalah tes diagnostik yang terdiri dari 3 soal essay 

tentang bentuk aljabar dan pedoman wawancara. Dari hasil penelitan ini 

menunjukkan bahwa jenis kesalahan yang paling banyak dilakukan oleh siswa di 

MTs Dawatul Islamiyah Pattallassang adalah jenis kesalahan kesimpulan hilang 

(omitted conclusion/oc) dan selain ketujuh kategori diatas (above other/ao) yang 

dimaksud dalam jenis kesalahan ini adalah siswa tidak menjawab soal. Adapun 

subjek yang melakukan kesalahan terbanyak melakukan jenis kesalahan 

diantaranya data tidak tepat (inappropriate data/id), prosedur tidak tepat 

(inappropriate procedure/ip), data hilang (omitted data/od), kesimpulan hilang 

(omitted conclusion/oc), konflik level respon (response level conflict/rlc), masalah 

hierarki keterampilan (skills hierarchy problem/shp) dan selain ketujuh kategori 

diatas (above other/ao). 

 

Kata Kunci : Deskripsi Kesalahan, Soal Cerita, Bentuk Aljabar, Kriteria Watson. 
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Abstarct 

 

Nurul Fiqriah. 2022. Description of Student Errors in Solving Algebraic Math 

Story Problems Based on Watson’s Criteria in Class VII MTs Dawatul Islamiyah 

Pattallassang. Thesis, Mathematics Education Study Program, Faculty of Teacher 

Training and Education, University of Muhammadiyah Makassar. Advisor I 

Ilhamsyah and Advisor II Nursakiah. 

This study aims to describe the errors made by students in solving problems. This 

type of research is descriptive research using a qualitative approach. The subjects 

in this study were grade VII students of MTs Dawatul Islamiyah Pattallassang 

who were selected as many as three students as subjects who made the most 

mistakes based on Watson’s criteria. The instrument in this study was a 

diagnostic test consisiting of three essay questions about algebraic forms and 

interview guidelines. The results og this study indicate that the type of error that 

is most often made by students at MTs Dawatul Islamiyah Pattallassang is the 

type of omitted conclusion and above other what is meant by this type of error is 

that students do not answer the questions. The subjects who made the most 

mistakes made the type of error inappropriate data, inappropriate procedure, 

omitted data, omitted conclusion, response level conflict, skills hierarchy problem 

and obove other. 

 

Keywords:  Erros Description, About Story, Algebraic Form, Watson’s Criteria. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

ix 
 

KATA PENGANTAR 

 

 Puji syukur atas karunia Allah SWT yang telah diberikan, atas limpahan 

rahmat dan kasih sayang-Nya, atas petunjuk bimbingan yang telah diberikan, 

sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi dengan judul “Deskripsi Kesalahan 

Siswa dalam Menyelesaikan Soal Cerita Matematika Bentuk Aljabar Berdasarkan 

Kriteria Watson di Kelas VII MTs Dawatul Islamiyah Pattallassang”. Salam dan 

shalawat semoga tercurahkan kepada junjungan kita Nabi Muhammad SAW, yang 

menjadi obor dalam menuju kebahagiaan dunia dan akhirat. Banyak pelajaran 

berharga yang didapat selama proses penulisan skripsi ini. Pengalaman suka dan 

duka telah memberikan makna yang mendalam tentang arti kesabaran, ketekunan, 

dan keikhlasan.  

Melalui tulisan ini penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-

besarnya khususnya kepada kedua orangtua tercinta, ayahanda Amrullah dan 

ibunda Nurliana yang harus menanti cukup lama untuk mendapati anaknya 

menyandang gelar sarjana S1. Dan terima kasih kepada seluruh keluarga besar 

penulis yang telah memberikan doa restu, dorongan dan semangat untuk 

mendambakan keberhasilan penulis. Semoga apa yang mereka berikan kepada 

penulis menjadi kebaikan dan cahaya penerang di kehidupan dunia dan akhirat. 

Selain itu ucapan terima kasih dan penghargaan penulis sampaikan kepada: 

1. Ayahanda Prof. Dr. Ambo Asse, M.Ag. Rektor Universitas Muhammadiyah 

Makassar. 



 

x 
 

2. Ayahanda Erwin Akib, M.Pd., Ph.D. Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. 

3. Ayahanda Ma’rup, S.Pd., M.Pd. Ketua Program Studi Pendidikan 

Matematika Universitas Muhammadiyah Makassar. 

4. Ayahanda Abdul Gaffar, S.Pd., M.Pd. Sekretaris Program Studi Pendidikan 

Matematika Universitas Muhammadiyah Makassar. 

5. Ayahanda Ilhamsyah, S.Pd., M.Pd. dan Ibunda Nursakiah, S.Si., S.Pd., M.Pd. 

Pembimbing I dan Pembimbing II yang telah meluangkan waktunya disela 

kesibukan beliau untuk membimbing dan mengarahkan penulis dalam upaya 

penyusunan skripsi ini sampai pada tahap penyelesaian. 

6. Ayahanda Dr. Takdirmin, M.Pd. dan Andi Quraisy, S.Si., M.Si. Validator 

yang telah memberikan arahan dan petunjuk terhadap instrumen penelitian. 

7. Para Dosen dan Staf Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar 

memberikan ilmu selama penulis menempuh pendidikan. 

8. Siswa kelas VII MTs Dawatul Islamiyah Pattallassang yang telah bekerja 

sama dalam pelaksanaan penelitian ini. 

9. Teman-teman angkatan 2018 di Pendidikan Matematika khususnya Santi, 

Ernawati, Rahma, Ratih, Suri, Lia, Agus, Wilda, Lia lesti, Elis, Widi yang 

sudah bersedia menemani penulis selama proses penelitian. 



 

xi 
 

10. Semua pihak yang telah membantu terselesaikannya penulisan skripsi ni yang 

tidak bisa penulis sebutkan satu persatu. 

Semoga Allah SWT memberikan balasan yang berlipat ganda kepada 

semuanya dan dengan segala kerendahan hati, penulis senantiasa mengharapkan 

kritikan dan sara yang bersifat membangun dari pembaca kesempurnaan skripsi 

ini. Mudah-mudahan dapat bermanfaat bagi para pembaca terutama bagi diri 

pribadi. Aamiin. 

 

 

 

Makassar,    Agustus 2022 

 

Penulis  

 

 

 

 

 

 



 

xii 
 

DAFTAR ISI 

        

                        Halaman 

HALAMAN SAMPUL ............................................................................................ i 

HALAMAN JUDUL ................................................................................................ i 

LEMBAR PENGESAHAN……………………………………………………….ii 

LEMBAR PERSETUJUAN PEMBIMBING…………………………………….iii 

SURAT PERNYATAAN....................................................................................... iv 

SURAT PERJANJIAN ........................................................................................... v 

MOTTO DAN PERSEMBAHAN ......................................................................... vi 

ABSTRAK ............................................................................................................ vii 

KATA PENGANTAR ........................................................................................... ix 

DAFTAR ISI ......................................................................................................... xii 

DAFTAR TABEL ................................................................................................ xiv 

DAFTAR GAMBAR ............................................................................................ xv 

DAFTAR LAMPIRAN ....................................................................................... xvii 

BAB I PENDAHULUAN ....................................................................................... 1 

A. Latar Belakang ............................................................................................. 1 

B. Rumusan Masalah ........................................................................................ 7 

C. Tujuan penelitian .......................................................................................... 7 

D. Batasan Istilah .............................................................................................. 8 

E. Manfaat penelitian ........................................................................................ 9 

BAB II KAJIAN PUSTAKA ................................................................................ 11 

A. Kajian Teori ............................................................................................... 11 

B. Hasil Penelitian Yang Relevan .................................................................. 27 

BAB III METODE PENELITIAN........................................................................ 30 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian................................................................. 30 

B. Tempat dan Waktu Penelitian .................................................................... 30 

C. Subjek Penelitian ........................................................................................ 31 

D. Instrumen penelitian ................................................................................... 31 

E. Teknik Pengumpulan Data ......................................................................... 33 

F. Teknik Analisis Data .................................................................................. 33 

G. Prosedur Penelitian..................................................................................... 36 



 

xiii 
 

H. Pengecekan Keabsahan Data...................................................................... 37 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ...................................... 38 

A. Hasil Penelitian .......................................................................................... 38 

B. Pembahasan ................................................................................................ 77 

BAB V SIMPULAN DAN SARAN ..................................................................... 84 

A. Simpulan .................................................................................................... 84 

B. Saran ........................................................................................................... 86 

DAFTAR PUSTAKA ........................................................................................... 87 

LAMPIRAN-LAMPIRAN .................................................................................... 90 

RIWAYAT HIDUP ............................................................................................. 128 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xiv 
 

 

 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel              Halaman 

2.1 Soal Cerita Bentuk Aljabar Berdasarkan Kriteria Kesalahan Menurut 

Watson……………………………………………………………………….…. 18 

2.2 Indikator Kriteria Kesalahan Menurut Watson 

(Dewi Sartika, 2020: 18)……………………………………………………...... 20 

4.1 Hasil Tes Siswa Berdasarkan Jenis Kesalahan Kriteria Watson yang di 

Lakukan dalam Menyelesaikan Soal Cerita Bentuk Aljabar…………………...  40 

4.2 Pengkodean Subjek……………………………………………………….... 41 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xv 
 

 

 

DAFTAR GAMBAR 

 

Gambar                 Halaman 

1.1 Salah Satu Jenis Kesalahan Siswa dalam Mengerjakan Soal Cerita Bentuk 

Aljabar Berdasarkan Kriteria Watson…………………………………………….6 

4.1 Jenis Kesalahan Data Tidak Tepat (inappropriate data/id) Soal Nomor 3   

Poin b…………………………………………………………………………….43 

4.2 Jenis Kesalahan Kesimpulan Hilang (moitted coclusion/oc) Soal             

Nomor 1………………………………………………………………………….44 

4.3 Jenis Kesalahan Kesimpulan Hilang (omitted conclusion/oc) Soal           

Nomor 2………………………………………………………………………….46 

4.4 Jenis Kesalahan Kesimpulan Hilang (omitted conclusion/oc) Soal           

Nomor 3………………………………………………………………………….47 

4.5 Jenis Kesalahan  Konflik Level Respon (response level conflict/rlc) Soal 

Nomor 1………………………………………………………………………….48 

4.6 Jenis Kesalahan Konflik Level Respon (response level conflict/rlc) Soal 

Nomor 2………………………………………………………………………….50 

4.7 Jenis Kesalahan Masalah Hierarki Keterampilan (skills hierarchy 

problem/shp) Soal Nomor 1……………………………………………………...52 

4.8 Jenis Kesalahan Selain Ketujuh Kategori diatas (above other/ao) Soal    

Nomor 3………………………………………………………………………….53 

4.9 Jenis Kesalahan Prosedur Tidak Tepat (inappropriate procedure/ip) Soal 

Nomor 1………………………………………………………………………….55 

4.10 Jenis Kesalahan Data Hilang (omitted data/id) Soal Nomor 1……………..57 

4.11 Jenis Kesalahan Kesimpulan Hilang (omitted conclusion/oc) Soal  

Nomor 1.................................................................................................................58 

4.12 Jenis Kesalahan Kesimpulan Hilang (omitted conclusion/oc) Soal  

Nomor 2…………………………………………………………………………60 

4.13 Jenis Kesalahan Kesimpulan Hilang (omitted conclusion/oc) Soal  

Nomor 3………………………………………………………………………….61 

4.14 Jenis Kesalahan Konflik Level Respon (response level conflict/rlc) Soal 

Nomor 3………………………………………………………………………….63 



 

xvi 
 

4.15 Jenis Kesalahan Masalah Hierarki Keterampilan (skills hierarchy 

problem/shp) Soal Nomor 2……………………………………………………...64 

4.16 Jenis Kesalahan Data Tidak Tepat (inappropriate data/id) Soal  

Nomor 2………………………………………………………………………….67 

4.17 Jenis Kesalahan Prosedur Tidak Tepat (inappropriate procedure/ip) Soal 

Nomor 1………………………………………………………………………….68 

4.18 Jenis Kesalahan Prosedur Tidak Tepat (inappropriate procedure/ip) Soal 

Nomor 3………………………………………………………………………….70 

4.19 Jenis Kesalahan Kesimpulan Hilang (omitted conclusion/oc) Soal  

Nomor 1………………………………………………………………………….71 

4.20 Jenis Kesalahan Kesimpulan Hilang (omitted conclusion/oc) Soal  

Nomor 2………………………………………………………………………….73 

4.21 Jenis Kesalahan Kesimpulan Hilang (omitted conclusion/oc) Soal  

Nomor 3………………………………………………………………………….74 

4.22 Jenis Kesalahan Masalah Hierarki Keterampilan (skills hierarchy 

problem/shp) Soal Nomor 2……………………………………………………...75 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xvii 
 

 

DAFTAR LAMPIRAN 

          

         Halaman 

LAMPIRAN 1 Soal Observasi Awal…………………………………………….91 

LAMPIRAN 2 Instrumen Penelitian……………………………………………..93 

LAMPIRAN 3 Hasil Tes Diagnostik Siswa…………………………………….102 

LAMPIRAN 4 Lembar Jawaban Subjek………………………………………..104 

LAMPIRAN 5 Transkip Hasil Wawancara…………………………………….108 

LAMPIRAN 6 Dokumentasi……………………………………………………118 

LAMPIRAN 7 Administrasi……………………………………………………122  



 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Pendidikan merupakan factor yang sangat penting dalam mengembangkan 

kualitas sumber daya manusia untuk membina kepribadiannya sesuai dengan 

nilai-nilai dalam masyarakat dan kebudayaan dalam perkembangannya. 

Pendidikan diberikan dengan tujuan untuk mengembangkan potensi yang ada 

pada siswa, salah satu cara untuk mengembangkan potensi siswa yaitu melalui 

pembelajaran matematika. Menurut Kasana, dkk. (2019: 1) menyatakan bahwa 

pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 

dan proses pemebelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya. 

Pendidikan matematika atau belajar matematika dapat membentuk pola 

berpikir secara ilmiah. Di dalam matematika terdapat konsep atau topik prasyarat 

sebagai dasar untuk memahami konsep atau topik sebelumnya. Oleh karena itu 

konsep prasyarat harus benar-benar dipahami. Matematika merupakan salah satu 

bidang studi yang ada pada semua jenjang pendidikan, mulai dari tingkat sekolah 

dasar hingga perguruan tinggi. Bahkan matematika diajarkan di taman kanak-

kanak secara informal. Belajar matematika merupakan suatu syarat cukup untuk 

melanjutkan pendidikan ke jenjang berikutnya. Karena dengan belajar 

matematika, kita akan belajar bernalar secara kritis, kreatif, dan aktif.  
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Matematika merupakan ide-ide abstrak yang berisi simbol-simbol, maka 

konsep-konsep matematika harus dipahami terlebih dahulu sebelum 

memanipulasi simbol-simbol itu. Menurut Ilhamsyah, dkk. (2021: 34) 

matematika adalah  pembelajaran yang terdapat dalam komponen kurikulum di 

sekolah yang sebagai ilmu dasar dalam pembelajaran yang mampu memberikan 

efek yang besar dalam kehidupan sehari-hari. Meskipun matematika memiliki 

kegunaan dan peranan yang penting dalam kehidupan sehari-hari. Menurut 

peneliti banyak siswa yang beranggapan bahwa matematika merupakan salah satu 

mata pelajaran yang sulit untuk dipelajari dan dipahami. Pemikiran siswa yang 

mengganggap matematika sulit itulah yang kemudian membuat siswa mengalami 

kesulitan dalam belajar matematika. 

Berdasarkan Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (2003) 

pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber 

belajar pada suatu lingkungan belajar penerapan pembelajaran matematika 

biasanya lebih menekankan siswa untuk menghafal definisi maupun rumus 

matematika. Kesalahan yang sering dilakukan siswa dalam mengerjakan soal 

matematika yaitu mengerjakan soal matematika dengan cara menghafal dan tidak 

disertai dengan latihan padahal dalam mempelajari matematika siswa harus 

ditekankan pada pemahaman, penalaran, dan pengaplikasian soal dalam 

menyelesaikan suatu masalah agar siswa dapat berpikir kritis, logis cermat, 

terstruktur, dan efektif. Pada dasarnya setiap siswa memiliki pemahaman yang 

berbeda-beda karena kenyataannya dilapangan menunjukkan bahwa masih 

banyak peserta didik yang belum mengerti dan menguasai konsep matematika 
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dengan benar sehingga mengalami kesalahan dalam menyelesaikan soal 

matematika khususnya pada materi bentuk aljabar, dimana operasi bentuk aljabar 

merupakan salah satu bagian dalam matematika yang mencakup berbagai materi 

yang dipelajari pada tingkat sekolah menengah sampai pada tingkat perguruan 

tinggi. Rendahnya kemampuan matematika siswa dapat dilihat dari penguasaan 

siswa terhadap setiap materi. Salah satunya yaitu dengan memberikan soal terkait 

materi tersebut kepada siswa. Pada saat siswa menyelesaikan tes, terdapat 

beberapa kesalahan yang dilakukan dalam proses penyelesaiannya. Kesalahan 

siswa pada saat mengerjakan soal tersebut dapat dijadikan salah satu acuan untuk 

mengetahui sejauh mana siswa menguasai materi. Adapun factor penyebab 

kegagalan dalam pembelajaran matematika yaitu siswa kurang paham konsep-

konsep matematika. Maka dari itu, untuk menguasai konsep matematika harus 

mencermati konsep yang tadinya telah dipelajari. 

Sebagai calon guru matematika perlu adanya persiapan tentang bagaimana 

seorang guru harus peka terhadap sejauh mana pemahaman siswa dari yang telah 

diajarkan. Demikian juga, perlunya kepedulian seorang guru matematika dalam 

memperhatikan setiap kesalahan-kesalahan siswa dalam menyelesaikan 

permasalahan dengan menggunakan konsep yang telah diajarkan. Pemberian tes 

berguna untuk mengevaluasi hasil belajar siswa. Evaluasi bertujuan untuk 

mengukur sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi yang telah diajarkan. 

Menurut Kumalasari (2016: 114) menyatakan jika seseorang mengalami 

kesulitan maka ia akan cenderung membuat kesalahan. Adapun kesulitan yang 

dihadapi oleh siswa yaitu sebagai berikut : 1) siswa masih banyak mengalami 



4 
 

 
 

kesalahan dalam mengerjakan soal materi bentuk aljabar terutama pada soal cerita 

karena siswa sulit memahami unsur yang diketahui dan ditanyakan, 2) siswa juga 

belum bisa membedakan yang mana variabel, koefisien dan konstanta dalam 

materi aljabar, 3) siswa tersebut kesulitan dalam mengoperasikaan penjulmlahan, 

pengurangan, perkalian dan pembagian pada materi aljabar sehingga banyak 

siswa yang masih melakukan kesalahan dalam meyelesaikan soal yang diberikan. 

Oleh karena itu, perlu adanya indentifikasi terkait kesalahan-kesalahan yang 

dilakukan oleh siswa khususnya pada soal cerita di materi bentuk aljabar dengan 

menggunakan kriteria kesalahan, sehingga dapat memudahkan peneliti untuk 

mengelompokkan jenis-jenis kesalahan yang dilakukan oleh siswa. Untuk 

mengetahui kategori kesalahan siswa akan digunakan kategori kesalahan menurut 

Watson. 

Kategori kesalahan menurut Watson ( Sartika, 2020: 4) terdiri dari 

delapan kesalahan yaitu 1) kesalahan data tidak tepat (inappropriate datat/id) 

yaitu siswa memeliki data yang tidak sesuai dalam mengerjakan soal. 2) 

kesalahan prosedur tidak tepat (inappropriate procedure/ip) yaitu penguasaan 

langkah yang tidak tepat. 3) kesalahan data hilang (omitted dat/od) yaitu tidak 

merespon data secara keseluruhan, dengan demikian penyelesaian menjadi tidak 

benar. Mungkin respon siswa tidak menemukan informasi yang tepat namun 

siswa masih berusaha mengoperasikan pada level yang tepat. 4) kesalahan 

kesimpulan hilang (omitted conclusion/oc) yaitu kesalahan pada saat 

menyelesaikan tahap kesimpulan. 5) kesalahan konflik level respon (response 

level conflict/rlc) yaitu siswa melepaskan usahanya dalam mengerjakann tetapi 
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tetap memberikan kesimpulan. 6) kesalahan manipulasi tidak langsung 

(undirected manipulation/um)  yaitu pada saat menyelesaikan soal proses 

pengerjaan yang tuliskan tidak logis. 7) kesalahan masalah hirarki keterampilan 

(skill hierarchy problem/shp) yaitu kesalahan dalam perhitungan. 8) kesalahan 

selain ketujuh kriteria (above other/ao) yaitu kesalahan siswa dalam menulis 

ulang jawaban atau tidak mengerjakan soal. 

Berdasarkan hasil observasi dan hasil wawancara yang saya lakukan 

dengan salah satu guru matematika kelas VII yang berada di sekolah MTs 

Dawatul Islamiyah Patttallassang pada hari senin, tanggal 1 november 2021 

diperolah informasi yaitu masih banyak siswa kelas VII melakukan kesalahan 

dalam menyelesaikan soal matematika khususnya di materi bentuk aljabar karena 

banyak siswa yang mengabaikan materi tersebut terkait koefisien, konstanta, 

variabel, dan simbol operasi dalam aljabar. Kesalahan itu ada pada salah satu 

kriteria Watson yaitu prosedur tidak tepat. Dapat dilihat dari hasil pekerjaan siswa 

dibawah ini! 
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Gambar 1.1 Salah Satu Jenis Kesalahan Siswa dalam Mengerjakan Soal 

Cerita Bentuk Aljabar Berdasarkan Kriteria Watson. 

 

Dari gambar 1.1 di atas siswa membuat kesalahan dalam mengerjakan 

soal cerita bentuk aljabar, dimana siswa melakukan kesalahan dengan salah satu 

jenis kriteria Watson yaitu prosedur tidak tepat. Pada gambar di atas siswa sudah 

menggunakan rumus yang tepat serta menggunakan sifat distributif dalam 

menghitung luas persegi panjang, tetapi pada langkah selanjutnya prosedur yang 

dilakukan siswa kurang tepat. Dikarenakan siswa mengalikan sebagian variabel 

yang telah dikelompokkan dan sebagiannya lagi diturunkan begitu saja sehingga 

hasil akhir yang diperoleh kurang tepat dan siswa tersebut juga melakukan 

perhitungan yang salah. Oleh karena itu, peneliti menyatakan siswa melakukan 

kesalahan prosedur tidak tepat dan masalah hirarki keterampilan. Seperti halnya 

menurut Sabila (2021: 120) kesalahan prosedur tidak tepat (inappropriate 

procedure/ip) ditemukan pada kasus ini siswa lupa dengan rumus yang harus 

dipakai dalam menyelesaikan soal. Dimana pada subjek penelitian menggunakan 
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rumus yang tidak sesuai dengan hal yang dipeintahkan pada soal dan tidak 

menuliskan langkah-langkah yang dipakai dalam mengerjakan soal. 

Berdasarkan uraian permasalahan tersebut, maka peneliti menggunakan 

kriteria Watson agar peneliti dengan mudah dapat mengelompokkan jenis-jenis 

kesalahan siswa berdasarkan 8 jenis kesalahan yang ada. Sehingga peneliti 

tertarik mengambil judul “Deskripsi Kesalahan dalam Menyelesaikan Soal 

Cerita Matematika Bentuk Aljabar Berdasarkan Kriteria Watson Siswa di 

Kelas VII MTs Dawatul Islamiyah Pattallassang. ” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah  “Bagaimana deskripsi kesalahan yang dilakukan siswa MTs 

Dawatul Islamiyah Pattallassang dalam menyelesaikan soal cerita bentuk aljabar 

berdasarkan kriteria Watson? 

C. Tujuan penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, dapat disimpulkan bahwa tujuan 

penelitian yang akan dicapai adalah “Untuk mendeskripsikan kesalahan yang 

dilakukan siswa MTs Dawatul Islamiyah Pattallassang dalam menyelesaikan soal 

cerita bentuk aljabar berdasarkan kriteria Watson. 
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D. Batasan Istilah  

Agar tidak menimbulkan salah tafsir dalam memahami atau menganalisa 

isi maksud penelitian ini, ada baiknya diuraikan beberapa pengertian yang 

terdapat dalam penelitian ini : 

1. Kesalahan adalah kealpaan dalam mempersepsi mata pelajaran atau 

kekeliruan yang dilakukan sedemikian rupa atau sesuatu yang salah. Maksud 

kesalahan dalam penelitian ini adalah kesalahan atau kekeliruan siswa dalam 

menyelesaikan soal cerita pada materi bentuk aljabar. 

2. Soal cerita matematika merupakan kegiatan pemecahan suatu masalah yang 

disajikan dalam bentuk kalimat sehari-hari sehingga dapat memperlancar 

daya pikir atau nalar peserta didik dengan menghubungkan pengetahuan 

yang sudah ada sebelumnya. Jadi soal cerita matematika yang di maksud oleh 

peneliti adalah soal cerita pada materi bentuk aljabar diantaranya 

penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian. Yang berdasarkan 

kriteria Watson untuk mengidentifikasi kesalahan peserta didik pada setiap 

langkah penyelesaian, dapat mengukur letak kemampuan kognitif peserta 

didik dalam mengerjakan soal-soal tes. 

3. Kriteria kesalahan menurut Watson yaitu data tidak tepat ( inappropriate 

data/id ), prosedur tidak tepat (inappropriate procedure/ip), data hilang 

(omitted data/od), kesimpulan hilang (omitted conclusion/oc), konflik level 

respon (response level conflict/rlc), manipulasi tidak langsung (undirected 

manipulasi/um), masalah hirarki keterampilan (skills hierarchy problem/shp), 

selain ketujuh kategori di atas (above other/ao).  
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E. Manfaat penelitian  

1. Secara teoritis 

Penelitian ini dapat dijadikan bahan informasi atau penambahan wawasan 

sebagai masukan di dunia pendidikan yang berguna untuk meningkatkan 

mutu pendidikan di Indonesia. Dengan mengetahui kesalahan siswa dalam 

mengerjakan soal cerita berarti sudah berupaya mencari jalan keluar untuk 

mengetahui kesulitan yang dialami oleh siswa. 

2. Secara praktis 

a. Bagi sekolah maupun madrasah  

 Dapat dijadikan referensi dan acuan untuk perbaikan proses pembelajaran 

matematika di sekolah, serta mengetahui kesalahan yang di lakukan siswa 

dalam mengerjakan soal berdasarkan kriteria Watson.  

b. Bagi pendidik  

Memberi bekal kepada pendidik agar lebih meningkatkan pembelajaran di 

dalam kelas dan dapat menentukan langkah pembelajaran yang tepat 

untuk mengurangi kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita. 

c. Bagi siswa 

 Sebagai bahan masukan untuk kedepannya dalam mengatasi kesalahan-

kesalahan dalam menyelesaikan soal cerita terutama dalam materi operasi 

hitung aljabar. 

d. Bagi peneliti 

 Diharapkan peneliti dapat memperoleh pengalaman dan menambah 

wawasan sehingga dapat menerapkan solusi dalam mengatasi kesalahan-
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kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita, dan memberi bekal 

pengetahuan kepada peneliti sebagai calon guru matematika. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori  

1. Kesalahan 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008) kata kesalahan berasal 

dari kata salah yang berarti tidak benar atau tidak betul, kemudian menjadi 

kesalahan yang berarti kekeliruan atau kealpaan. Jadi, kesalahan adalah tindakan 

tidak benar yang disebabkan oleh kekeliruan atau kealpaan (Fauzi, 2017: 127). 

Kesalahan dalam situasi pembelajaran adalah kealpaan dalam 

mempersepsi mata pelajaran atau kekeliruan dalam mengkreasikan kembali 

memori belajar. Seorang dapat mengerjakan suatu kesalahan diakibatkan karena 

kealpaan dalam mempersepsi, sama halnya seorang siswa dapat melakukan suatu 

kesalahan dalam pembelajaran disebabkan karena ingatannya sudah tidak mampu 

mengkreasikan lagi ilmu pengetahuan yang telah diterimanya. 

Pada saat menyelesaikan persoalan matematika siswa terkadang 

malakukan kesalahan-kesalahan terkhususnya dalam menyelesaikan soal-soal 

cerita bentuk aljabar. Sebagaimana beberapa penelitian menunjukkan bahwa 

masih banyak kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh siswa dalam 

menyelesaikan soal-soal matematika. Oleh karena itu perlu adanya analisis lebih 

lanjut tentang kesalahan tersebut sehingga dapat diambil tindakan dalam 

menanggulangi kesalahan yang ada. 
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Menurut Nastainu (2021: 11) kesalahan dapat dipandang sebagai hasil 

tindakan yang tidak tepat, yang menyimpang dari aturan, norma atau system yang 

sudah ditentukan. Tindakan yang tidak tepat ini dapat mengakibatkan tujuan tidak 

tercapai secara maksimal atau bahkan gagal, sehingga jika kesalahan itu 

dihubungkan dengan objek dasar matematika, kesalahan dapat diartikan sebagai 

pemahaman yang tidak tepat atau tidak rasional. 

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa analisis 

kesalahan merupakan penyelidikan atau pemeriksaan terhadap suatu objek 

tertentu untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya. Kemudian menguraikan 

atau menginterpretasikan hasil penilaian tersebut untuk mengambil kesimpulan. 

Sedangkan, kesalahan adalah kealpaan dalam mempersepsi mata pelajaran atau 

kekeliruan yang dilakukan sedemikian rupa atau sesuatu yang salah. 

 

2. Pembelajaran Matematika 

Pembelajaran merupakan komunikasi dua arah, mengajar dilakukan oleh 

pihak guru sebagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh peserta didik. 

Menurut Hanafy (2014: 74) pembelajaran adalah usaha pendidik untuk 

mewujudkan terjadinya proses pemerolehan pengetahuan, penguasaan kemahiran, 

dan pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lain, 

pembelajaran adalah proses yang menfasilitasi peserta didik agar dapat belajar 

dengan baik. Untuk itu benar bila dikatakan pembelajaran adalah proses interaksi 

antara peserta didik dengan sumber belajar, dan lingkungan untuk mendapatkan 

pengetahuan dan keterampilan baru. 
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Matematika ialah berasal dari bahasa latin “mathemata” yang beararti 

sesuatu yang dapat dipelajari. Adapun matematika dalam bahasa Belanda disebut 

“wiskunde” yang mempunyai arti ilmu yang pasti. Sehingga secara umum dapat 

dikatakan bahwa matematika adalah ilmu yang pasti yang ada hubungannya 

dengan penalaran. 

Menurut Fitriani (2019: 13) matematika merupakan kumpulan bilangan 

yang dapat digunakan untuk menyelesaikan persoalan hitungan dalam perdangan. 

Beberapa orang mendefinisikan matematika berdasarkan struktur matematika, 

pola pikir matematika dan lain sebagainya. Matematika juga dapat dikatakan 

sebagai metode berpikir dan bernalar, bahasa lambang yang dapat dipahami oleh 

semua bangsa berbudaya, seni seperti musih penuh dengan simetri pola dan irama 

yang dapat menghibur. Matematika bukan suatu hal yang asing ditelinga kita, 

hampir setiap hari kita selalu dihadapkan dengan yang namanya matematika. Di 

mana matematika adalah ratunya ilmu, dan semua ilmu pasti memerlukan 

perhitungan. 

Pembelajaran matematika adalah suatu proses belajar mengajar yang 

mengandung dua jenis kegiatan yang tidaka terpisahkan. Kegiatan tersebut adalah 

belajar dan mengajar. Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika adalah 

suatu proses belajar mengajar yang dibangun oleh guru untuk mengembangkan 

kreativitas berpikir peserta didik dan mengandung dua jenis kegiatan yang tidak 

terpisahkan. Dalam proses pembelajaran matematika, baik guru maupun peserta 

didik bersama-sama menjadi pelaku terlaksananya tujuan pembelajaran. Tujuan 



14 
 

 
 

pembelajaran ini akan mencapai hasil yang maksimal apabila pembelajaran 

berajalan secara efektif. 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran matematika merupakan suatu proses belajar mengajar yang 

dilakukan oleh guru sebagai pendidik untuk mengembangkan kreativitas berpikir 

peserta didik dan memberikan kontribusi dalam penyelesaian masalah sehari-hari. 

3. Menyelesaikan Soal Cerita Matematika 

Soal cerita yang terdapat dalam matematika merupakan soal-soal yang 

terkait dengan permasalahan-permasalahan dalam kehidupan sehari-hari yang 

dapat dicari penyelesaiannya dengan menggunakan kalimat matematika. Soal 

cerita juga merupakan soal yang dapat disajikan dalam bentuk lisan maupun 

tulisan. Soal cerita matematika maerupakan salah satu bentuk soal yang memuat 

aspek kemampuan membaca, menalar, menganalisis, serta mencari solusi. Soal 

cerita yang berbentuk tulisan berupa sebuah kalimat yang mengilustrasikan 

kegiatan dalam kehidupan sehari-hari. Soal cerita yang diajarkan diambil dari hal-

hal yang terjadi dalam kehidupan sekitar dan pengalaman siswa. 

Menurut Safitri (2016: 26) soal cerita merupakan soal yang diajarkan 

diambil dari hal-hal yang terjadi dalam kehidupan sekitar dan pengalaman siswa. 

Demikan pula soal cerita hendaknya meliputi aplikasi secara praktis situasi sosial 

ataupun beberapa lapangan studi yang mungkin. Di samping itu, soal cerita 

berguna untuk menerapkan pengetahuan yang dimiliki oleh siswa sebelumnya. 

Soal cerita dalam matematika adalah soal yang disajikan dalam bentuk 

kalimat sehari-hari dan umumnya merupakan aplikasi dari konsep matematika 
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yang dipelajari. Peserta didik yang menyelesaikan soal cerita matematika dapat 

memperlancar daya pikir atau nalar dengan menghubungkan pengetahuan yang 

telah dimiliki sebelumnya. 

Soal cerita matematika bertujuan agar peserta didik berlatih dan berfikir 

secara deduktif, dapat melihat hubungan dan kegunaan matematika dalam 

kehidupan sehari-hari serta memperkuat penguasaan konsep matematika. Soal 

cerita matematika diselesaikan bukan sekedar untuk memperoleh hasil atau 

jawaban yang benar, tetapi peserta didik diharapkan dapat mengetahui dan 

memahami proses langkah-langkah untuk mendapatkan jawabannya. 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 

penyelesaian soal cerita matematika merupakan kegiatan pemecahan suatu 

masalah yang disajikan dalam bentuk kalimat sehari-hari sehingga dapat 

memperlancar daya pikir atau nalar peserta didik dengan menghubungkan 

pengetahuan yang sudah ada sebelumnya. 

4. Kriteria Kesalahan Menurut Watson 

Jhon Watson merupakan seorang behavior murni, dikarenakan kajiannya 

tentang belajar dapat disejajarkan dengan ilmu-ilmu lain seperti biologi atau 

fisika yang berorientasi pada pengalaman empiric semata, dengan pengertian 

sejauh mana dapat diamati dan diukur. Teori belajar behaviorisme menjelaskan 

belajar itu adalah perubahan perilaku yang dapat diamati, diukur dan dinilai 

secara konkret. Perubahan terjadi melalui rangsangan (stimulus) yang 

menimbulkan hubungan perilaku reaktif  (respon) berdasarkan hukum-hukum 

mekanistik. 
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Stimulus yaitu tidak lain dari lingkungan belajar anak, baik pada internal 

maupun eksternal yang menjadi penyebab belajar. Sedangkan respon yaitu akibat 

atau dampak berupa reaksi fisik terhadap stimulus. Belajar berarti penguatan 

ikatan, asosiasi, sifat dan kecenderungan perilaku (Stimulus-Respon). Dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa toeri tersebut lebih menekankan pada analisis 

terhadap kualitas respon anak. 

Menurut Watson (Sartika, 2020: 15) terdapat 8 kategori kesalahan dalam 

mengerjakan soal yaitu sebagai berikut : 

a. Data tidak tepat (inappropriate data/id) 

Dalam kasus ini siswa berusaha mengoperasikan pada level yang tepat pada 

suatu masalah, tetapi memilih sebuah informasi atau data yang tidak tepat. 

Artinya siswa melakukan kesalahan dalam memasukkan variabel.  

b. Prosedur tidak tepat (inappropriate procedure/ip) 

Pada kasus ini siswa berusaha mengoperasikan pada level yang tepat pada 

suatu masalah, tetapi dia menggunakan prosedur atau cara yang tepat. 

Artinya siswa salah dalam mengoperasikan bilangan.  

c. Data hilang (omitted data/od) 

Data hilang yaitu kehilangan satu data atau lebih dari respon siswa. Dengan 

demikian penyelesaian menjadi tidak benar. Mungkin respon siswa tidak 

menemukan informasi yang tepat, namun siswa masih berusaha 

mengoperasikan pada level yang tepat. Kesalahan data hilang menunjukkan 

adanya ketidaktepatan data dan kurang teliti dalam menyelesaikan soal 
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dengan kriteria Watson. Hal ini sering terjadi pada siswa dalam 

menyelesaikan soal cerita.  

d. Kesimpulan hilang (omitted conclusion/ oc) 

Gejala kesimpulan hilang adalah siswa menunjukkan alasan pada level yang 

tepat kemudian gagal menyimpulkan dengan menjawab hasil yang tidak 

tepat. Pada bagian ini dapat diartikan siswa belum menyelesaikan apa yang 

diminta dari soal.  

e. Konflik level respon (response level conflict/rlc) 

Gejala yang terkait dengan respon kesimpulan hilang adalah konflik level 

respon. Dalam konflik level respon ini siswa terlihat kurang memahami soal, 

sehingga yang dilakukan siswa yaitu melakukan operasi sederhana dengan 

data yang kemudian dijadikan hasil akhir dengan cara yang tidak sesuai 

konsep yang sebenarnya, atau siswa langsung menuliskan jawaban tanpa ada 

alasan atau cara yang tepat dan logis.  

f. Manipulasi tidak langsung (undirected manipulasi/um) 

Siswa merespon dengan benar akan tetapi dengan alasan tidak urut tetapi 

kesimpulan didapat dan secara umum semua data digunakan. Suatu jawaban 

benar diperoleh dengan menggunakan alasan yang sederhana dan penuangan 

tidak logis atau acak. Gejala ini diamati sebagai manipulasi tidak langsung. 

g. Masalah hirarki keterampilan (skills hierarchy problem/shp) 

Banyak pertanyaan matematika memerlukan beberapa keterampilan untuk 

dapat menyelesaikannya seperti keterampilan yang melibatkan kemampuan 

menggunakan ide aljabar dan keterampilan memanipulasi numerik. Jika 
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keterampilan siswa dalam aljabar atau memanipulasi numerik tidak muncul, 

terjadi masalah hierarki keterampilan. Ekspresi masalah hierarki ketrampilan 

ditunjukkan antara lain siswa tidak dapat menyelesaikan permasalahan 

karena kurang atau tidak nampaknya kemampuan keterampilan. Seperti 

siswa salah dalam menghitung penjumlahan.  

h. Selain ketujuh kategori di atas (above other/ao) 

Kesalahan siswa yang tidak termasuk pada ketujuh kategori di atas 

dikelompokkan dalam kategori ini. Misalkan siswa tidak menuliskan 

jawaban sama sekali, siswa hanya menuliskan kembali soalnya. 

Berdasarkan uraian di atas kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal 

cerita berdasarkan kriteria Watson dapat dilihat tabel berikut: 

 

Tabel 2.1 Soal Cerita Bentuk Aljabar Berdasarkan Kriteria Kesalahan  

Menurut Watson 

 

No Kriteria Kesalahan 

Menurut Watson 

 

Soal Cerita Bentuk Aljabar 

 

1.  Data tidak tepat 

(inappropriate data/id) 
Tabungan joko di sekolah berjumlah Rp. 40.000. 

Jika dua kali tabungan santi ditambah Rp. 

10.000 sama dengan tabungan joko, berapakah 

tabungan santi? Misal diketahui variabel x = 

10.000, variabel y = 40.000, bentuk 

matematikanya 2x + 10.000 = y. Ditanyakan 

berapa nilai x nya atau tabungan santi. Tetapi 

siswa memasukkan variabelnya menjadi 2x + 

10.000 = y, 2x + 10.000 = 10.000, 2x = 10.000 – 

10.000, 2x = 0, x = 0. 

2.  Prosedur tidak tepat 

(inappropriate 

procedure/ip) 

Diketahui sebuah persegi panjang memiliki 

panjang (5x + 3) cm dan lebar (6x – 2) cm. 

Tentukan luas persegi panjang tersebut. Dan 

siswa menjawabnya (5x + 3) x (6x – 2) = (5x . 

6x) + (5x . -2) + ( 3 x 6x) + (3x . 2) = 30x2 + 5x . 

5 . 6x + 3 . -2 = 30x2 + 11x + 8 – 2. Bisa dilihat 
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bahwa siswa menjawab soal dengan prosedur 

yang kurang tepat, dikarenakan siswa 

mengalikan sebagian variabel yang telah 

dikelompokkan dan sebagiannya lagi diturunkan 

begitu saja sehingga hasil akhir yang diperoleh 

kurang tepat. 

3. Data hilang (omitted 

data/od) 
Diketahui panjang sebuah persegi panjang 

adalah (x – 3) cm dan lebarnya adalah (x – 3) 

cm. Tentukan panjang persegi panjang tersebut. 

Dan siswa menjawabnya (x – 3) x (x – 3) = x . x 

– x2 = x – 3. Jawaban siswa tersebut masih 

kurang tepat dalam memasukkan data pada saat 

penjabaran perkalian dari variabel pertama ke 

variabel kedua. 

4. Kesimpulan hilang 

(omitted 

conclusion/oc) 

Tabungan joko di sekolah berjumlah Rp. 40.000. 

Jika dua kali tabungan santi ditambah Rp. 

10.000 sama dengan tabungan joko, berapakah 

tabungan santi? Misal diketahui variabel x = 

10.000, variabel y = 40.000, bentuk 

matematikanya 2x + 10.000 = y. Ditanyakan 

berapa nilai x nya atau tabungan santi. Tetapi 

siswa hanya mengerjakan sampai proses 

penentuan nilai variabel x saja, tidak 

memberikan kesimpulan hasil yang diperoleh 

dari soal tersebut.  

5. Konflik level respon 

(response level 

conflict/rlc) 

Tabungan joko di sekolah berjumlah Rp. 40.000. 

Jika dua kali tabungan santi ditambah Rp. 

10.000 sama dengan tabungan joko, berapakah 

tabungan santi? Misal diketahui variabel x = 

10.000, variabel y = 40.000, bentuk 

matematikanya 2x + 10.000 = y. Ditanyakan 

berapa nilai x nya. Tetapi siswa langsung 

menjawab dengan  2x = 30.000, x = 15.000, 

siswa tidak menuliskan jawaban dengan cara 

yang tepat dan logis. 

6. Manipulasi tidak 

langsung (undirected 

manipulation/um) 

Diketahui sebuah persegi panjang memiliki 

panjang (5x + 3) cm dan lebar (6x – 2) cm. 

Tentukan luas persegi panjang tersebut. Dan 

siswa menjawabnya (5x + 3) x (6x – 2) = (5x . 

6x) + (5x . -2) + ( 3 x 6x) + (3x . 2) = 30x2 + 3x . 

5 . 6x + 3 . -2 = 30x2 + 8x – 6. Dapat dilihat 

jawaban akhir siswa sudah benar namun proses 

penyelesaiannya tidak masuk akal yakni dalam 

mengalikan sebagian variabel dan sebagian 

variabel diturunkan begitu saja tetapi 
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mendapatkan hasil akhir yang tepat. 

7. Masalah hierarki 

keterampilan (skills 

hierarchy 

problem/shp) 

Tabungan joko di sekolah berjumlah Rp. 40.000. 

Jika dua kali tabungan santi ditambah Rp. 

10.000 sama dengan tabungan joko, berapakah 

tabungan santi? Misal diketahui variabel x = 

10.000, variabel y = 40.000, bentuk 

matematikanya 2x + 10.000 = y. Ditanyakan 

berapa nilai x nya. Misalkan siswa menjawab 2x 

= 30.0000, langkah selanjutnya yang dilakukan 

siswa dalam menjawab soal adalah x = 30.000 – 

2, sehingga nilai variabel x yang diperoleh 

adalah x = 29.998. 

8. Selain ketujuh kategori 

di atas (above 

other/ao) 

Diketahui sebuah persegi panjang memiliki 

panjang (5x + 3) cm dan lebar (6x – 2) cm. 

Tentukan luas persegi panjang tersebut. Dan 

siswa tidak menjawab soal sama sekali. 

 

Dari beberapa jenis kesalahan, penelitian ini akan menggunakan jenis 

kesalahan menurut kriteria Watson (Sartika, 2020: 51), yaitu data tidak tepat ( 

inappropriate data/id ), prosedur tidak tepat (inappropriate procedure/ip), data 

hilang (omitted data/od), kesimpulan hilang (omitted conclusion/oc), konflik level 

respon (response level conflict/rlc), manipulasi tidak langsung (undirected 

manipulasi/um), masalah hirarki keterampilan (skills hierarchy problem/shp), 

selain ketujuh kategori di atas (above other/ao). 

Tabel 2.2 Indikator Kriteria Kesalahan Menurut Watson (Sartika, 2020: 18) 

 

No Kriteria  Kesalahan 

Menurut Watson 

Indikator Kesalahan 

1.  Data tidak tepat 

(inappropriate data/id) 

Tidak menggunakan data yang seharusnya 

dipakai. 

kesalahan memasukkan data ke variabel. 

2. Prosedur tidak tepat 

(inappropriate 

procedure/ip) 

Menggunakan cara yang tidak tepat dalam 

menyelesaikan soal cerita. 

Langkah-langkah yang digunakan tidak 

sesuai dengan permasalahan. 
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Tidak menuliskan langkah-langkah yang 

akan digunakan dalam menyelesaikan 

masalah. 

3. Data hilang (omitted 

data/od) 

Kurang lengkap dalam memasukkan data. 

4. Kesimpulan hilang 

(omitted conclusion/oc) 

Tidak menggunakan data yang sudah 

diperoleh untuk membuat kesimpulan. 

Tidak ada kesimpulan 

Kesimpulan yang dituliskan tidak lengkap 

5. Konflik level respon 

(response level 

conflict/rlc) 

Kurang memahami bentuk soal. 

Jawaban yang dituliskan siswa tidak disertai 

cara memperoleh jawaban tersebut. 

Siswa melakukan dua cara untuk 

menyelesaikan soal namun memperoleh 

hasil yang berbeda. 

6. Manipulasi tidak langsung 

(undirected 

manipulation/um) 

Proses penyelesaian dari tiap tahap 

dilakukan dengan alasan yang tidak logis. 

Kurang teliti dalam menggunakan cara 

untuk menyelesaikan soal. 

7. Masalah hierarki 

keterampilan (skills 

hierarchy problem/shp) 

Melakukan kesalahan dalam mengubah 

bentuk aljabar. 

Melakukan kesalahan dalam perhitungan. 

8. Selain ketujuh kategori di 

atas (above other/ao) 

Jawaban tidak sesuai dengan perintah soal. 

Menulis ulang soal. 

Tidak menuliskan jawaban. 

 

5. Bentuk Aljabar 

Bentuk aljabar adalah bentuk matematika yang didalamnya memuat 

variabel atau konstanta melalui operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian, 

pembagian. Adapun unsur-unsur bentuk aljabar sebagai berikut : 

a. Variabel atau peubah adalah lambang pengganti suatu bilangan yang belum 

diketahui nilainya dengan jelas. 
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b. Konstanta adalah semua bilangan yang tidak mempunyai peubah atau 

variabel. 

c. Koefisien adalah nilai bilangan yang terletak didepan variabel. 

d. Faktor adalah bilangan yang membagi habis suatu bilangan lain. 

e. Suku adalah bagian dari bentuk aljabar yang dipisahkan dengan tanda “+” 

atau tanda “-“. 

1. Suku sejenis dan suku tak sejenis 

Suku adalah variabel beserta koefisiennya atau konstanta pada bentuk 

aljabar yang dipisahkan oleh operasi jumlah atau selesih. Suku-suku sejenis 

adalah suku yang memiliki variabel dan pangkat dari masing-masing variabel 

yang sama. Contoh: 5x dan -2x, 3a2, dan a2, y dan 4y. sedangkan suku tak sejenis 

adalah suku yang memiliki variabel dan pangkat dari masing-masing variabel 

yang tidak sama. Contoh: 2x dan -3x2, -y dan –x2, 5x dan -2y. 

2. Memahami cara menyelesaikan pecahan bentuk aljabar 

Dalam bentuk aljabar juga ada bentuk aljabar pecahan, misal bentuk 

aljabar bentuk pecahan 
4𝑥+6

2𝑥+8
 bisa kita ubah menjadi bentuk yang lebih sederhana 

dengan cara membagi dua pembilang dan penyebabnya, menjadi 
2𝑥+3

𝑥+4
 . Bentuk  

2𝑥+3

𝑥+4
 dikatakan lebih sederhana karena mengandung bilangan-bilangan yang lebih 

sederhana (dekat dengan nol) dari bentuk sebelumnya. 

3. Operasi pecahan bentuk aljabar 

Operasi pecahan bentuk aljabar yaitu menggunakan rumus penjumlahan, 

pengurangan, perkalian dan pembagian. Sedangkan dapat digunakan rumusnya 

sebagai berikut.  
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Rumus : 

Pengurangan pada pecahan 
𝑎

𝑏
+ 

𝑐

𝑑 
=

𝑎𝑑−𝑏𝑐

𝑏𝑑
 

Pembagian pada pecahan 
𝑎

𝑏
+  

𝑐

𝑑 
=

𝑎 𝑥 𝑑

𝑏 𝑥 𝑑
 

Dengan syarat b ≠ 0, d ≠ 0, c ≠ 0 

Pada dasarnya operasi hitung pada suku aljabar tidak berbeda dengan 

operasi hitung pada bilangan bulat. 

a) Operasi penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar. 

Operasi hitung penjumlahan dan pengurangan suku aljabar dilakukan 

dengan cara menjumlahkan atau mengurangkan koefisien antara suku-suku yang 

sejenis. Perhatikan contoh berikut ini : 

Contoh : 

Tentukan hasil penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar berikut ini ! 

4x + y – 2x = 4x – 2x + y 

= 2x + y 

b) Operasi perkalian dan pembagian bentuk aljabar. 

Pada bentuk-bentuk aljabar berlaku sifat-sifat penjumlahan dan perkalian 

seperti pada bilangan bulat. Beberapa sifat tersebut antara lain : 

a. Sifat komutatif penjumlahan yaitu a + b = b + a. 

b. Sifat asosiatif penjumlahan yaitu a + (b + c) = (a + b) + c. 

c. Sifat komutatif perkalian yaitu a x b = b x a. 

d. Sifat asosiatif perkalian yaitu a x (b x c) = (a x b) x c. 
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e. Sifat distributif perkalian terhadap penjumlahan yaitu a x (b ± c) = (a x b) ± 

(a x c). 

Contoh soal cerita : 

a. Tabungan joko di sekolah berjumlah Rp. 40.000. jika dua kali tabungan santi 

ditambah Rp. 10.000 sama dengan tabungan joko, berapakah tabungan santi ? 

Jawab : 

Misal : tabungan joko = y, tabungan santi = x maka bentuk aljabar soal diatas 

sebagai berikut : 

Diketahui : x = 10.000, y = 40.000 

Ditanyakan : nilai x ? 

=> 2x + 10.000 = y 

=> 2x + 10.000 = 40.000 

=> 2x = 40.000 – 10.000 = 30.000 

=> x = 15.000 

Jadi tabungan santi = Rp. 15.000 

b. Panjang sebuah persegi panjang adalah (2x – 5) cm dan lebarnya (x + 2) cm. 

Tentukan: Keliling persegi panjang tersebut dalam x.Untuk x = 30 cm, hitunglah 

keliling persegi panjang tersebut 

Jawab : 

Diketahui : 

P = (2x – 5) cm 

L = (x + 2) cm 

x = 30 cm 
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ditanyakan : hitunglah keliling persegi panjang ? 

Keliling persegi panjang = 2 (P + L) 

Keliling persegi panjang = 2 (2x – 5 + x + 2) 

       = 2 (3x – 3) 

       = 6x – 6 

Keliling persegi panjang = (6x – 6) cm 

      = (6 . 30 – 6) cm  

      = 180 – 6  

      = 174 cm  

c. Sebuah segitiga mempunyai 3 buah sisi yang berbeda sisi 1 = x + 3y + 1, sisi 

2 = x + 2y – 2, sisi 3 = 2x – y + 4. Berapa keliling segitiga tersebut? 

Jawab : 

Diketahui : 

Sisi 1 =  x + 3y + 1 

Sisi 2 = x + 2y – 2 

Sisi 3 = 2x – y + 4 

Ditanyakan : berapa keliling segitiga ? 

Keliling segitiga = sisi 1 + sisi 2 + sisi 3 

  = (x + 3y + 1) + ( x + 2y – 2 ) + ( 2x – y + 4 ) 

 = x + 3y + 1 + x + 2y – 2 + 2x – y + 4 

   = x + x + 2x + 3y + 2y – y +1 – 2 + 4 

  = 4x + 4y + 3 

Jadi keliling segitiga adalah 4x + 4y + 3. 
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d. Diketahui sebuah persegi panjang memiliki panjang (5x + 3) cm dan lebar 

(6x – 2) cm. Tentukan luas persegi panjang tersebut. 

Jawaban : 

Diketahui : P = (5x + 3 ) 

         L = (6x – 2) 

         Rumus luas persegi panjang = P x L 

Ditanyakan : luas persegi panjang ? 

Penyelesaian : 

P x L 

= (5x + 3) x ( 6x – 2) 

= (5x . 6x ) + (5x . (-2)) + (3 x 6x) + (3 x (-2) 

= 30x2 – 10x + 18x – 6 

= 30x2 + 8x – 6 

Jadi luas persegi panjang adalah 30x2 + 8x – 6. 

e. Diketahui panjang sebuah persegi panjang adalah (x – 3) cm dan lebarnya 

adalah (x – 3) cm. Tentukan panjang persegi panjang tersebut. 

Jawaban: 

Diketahui : P = (x – 3) 

         L = (x – 3) 

         Rumus luas persegi panjang = P x L 

Ditanyakan : luas persegi panjang? 

Penyelesaian : 

P x L 
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= (x – 3) x (x – 3) 

= (x . x) + (x . (-3)) + (-3 . x) + (-3 x (-3)) 

= x2 – 3x – 3x + 9 

= x2 – 6x + 9 

Jadi luas persegi panjang adalah x2 – 6x + 9 

B. Hasil Penelitian Yang Relevan 

Penelitian analisis kesalahan dalam menyelesaikan soal cerita matematika 

materi bentuk aljabar berdasarkan Kriteria Watson ini pernah dilakukan 

sebelumnya oleh beberapa peneliti. Penelitian relevan ini menjadi atau sebagai 

bahan pengembangan peneliti dalam melaksanakan penelitian. Dalam penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana peran guru untuk meningkatkan minat 

belajar siswa dalam pembelajaran matematika. Ada beberapa hasil penelitian 

yang terdahulu dijadikan referensi oleh penulis diantaranya yaitu : 

a. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Dewi Sartika (2020) dengan judul 

“Analisis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Himpunan 

Berdasarkan Berdasarkan Kriteria Watson di Kelas VII SMP Pesantren 

Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja” menunjukkan subjek 

berkemampuan awal tinggi melakukan kesalahan berdasarkan kriteria 

Watson sebanyak 3 kesalahan diantaranya data tidak tepat, data hilang, dan 

kesimpulan hilang. Faktor utama penyebab subjek melakukan 3 kesalahan 

diatas tersebut kurang teliti dalam membaca soal. Sedangkan, kemampuan 

awal rendah melakukan kesalahan berdasarkan kriteria Watson sebanyak 4 

kategori kesalahan diantaranya data tidak tepat, prosedur tidak tepat, 
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kesimpulan hilang, konflik level respon. Faktor utama penyebabnya yaitu 

subjek tidak memahami bentuk soal dan tidak memahami konsep materi 

himpunan. Adapun persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang 

peneliti lakukan adalah sama-sama ingin mengetahui jenis kesalahan yang 

dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal matematika berdasarkan kriteria 

Watson. 

b. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Runi Suriani (2019) dengan judul 

“Analisis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Operasi Hitung Bentuk 

Aljabar Berdasarkan Kriteria Watson” menunjukkan bahwa ada beberapa 

jenis kesalahan menurut Watson yang dilakukan oleh siswa. Jenis kesalahan 

yang sering dilakukan oleh siswa adalah masalah hierarki keterampilan, 

prosedur tidak tepat dan juga selain ketujuh kategori. Pada penelitian ini 

peneliti tidak menemukan kesalahan data hilang dan manipulasi tidak 

langsung yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal operasi hitung 

bentuk aljabar. Adapun kesamaan penelitian terdahulu dengan penelitian 

yang dilakukan peneliti adalah sama-sama mengetahui jenis kesalahan siswa 

berdasarkan kriteria Watson, sama-sama pada materi bentuk aljabar dan 

menggunakan triangulasi teknik. 

c. Hasil penelitian yang dilakukan oleh A.Yuliana (2021) dengan judul 

“Analisis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Matematika 

Berdasarkan Kriteria Watson Pada Pokok Bahasan Sistem Persamaan Linear 

Dua Variabel (SPLDV) Pada Siswa Kelas VIII MTs Pattuku” menunjukkan 

bahwa siswa MTs Pattuku pada saat menyelesaikan soal SPLDV, kesalahan 
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siswa saat menyelesaikan soal SPLDV dengan Kriteria Watson serta faktor 

penyebab peserta didik melakukan kesalahan yaitu data tidak tepat, prosedur 

tidak tepat, kesimpulan hilang, konflik level respon, masalah hierarki 

keterampilan, selain ketujuh kategori diatas. Adapun persamaan penelitian 

terdahulu dengan penelitian yang dilakukan peneliti adalah sama-sama untuk 

mengetahui jenis kesalahan siswa berdasarkan kriteria Watson dan sama-

sama menggunakan triangulasi teknik. 

d. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Monica Arum Safitri (2016) dengan 

berjudul “Analisis Kesalahan Siswa SMP Dalam Pemecahan Masalah Soal 

Cerita Berdasarkan Kriteria Watson Melalui Strategi Pembelajaran React 

Dan Prosedur Taksonomi Solo” menunjukkan bahwa kesalahan yang 

dilakukan siswa terjadi pada setiap soal pemecahan masalah yang telah 

diberikan. Sebaran letak kesalahan siswa yang berasal dari kelompok atas, 

sedang dan bawah cenderung sama yakni siswa banyak melakukan kesalahan 

terbanyak pada kriteria prosedur tidak tepat (inappropriate procedure/ ip). 

Selain prosedur tidak tepat (inappropriate procedure/ ip), tiap siswa 

melakukan kesalahan terbanyak dengan kriteria yang berbeda-beda. Adapun 

persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan peneliti 

adalah sama-sama ingin mengetahui letak kesalahan siswa dengan 

menggunakan kriteria Watson dan sama-sama menggunakan triangulasi 

teknik.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian deskriptif dengan penedekatan kualitatif. Data yang diperoleh dari 

penelitian ini berupa hasil pengamatan, hasil wawancara, hasil pemotretan, 

cuplikan tertulis dari dokumen, catatan lapangan, serta tidak dituangkan dalam 

bentuk dan bilangan-bilangan statistik. Hasil dari penelitian berupa pemaparan 

gambaran mengenai situasi yang diteliti berupa uraian naratif. Penelitian ini 

digunakan untuk mendapatkan data secara langsung dari sumber data, yang 

melalui tes dan pedoman wawancara. Dari hasil penelitian ini dideskripsikan 

untuk mendapatkan informasi mengenai kesalahan siswa dalam menyelesaikan 

soal cerita bentuk aljabar berdasarkan kriteria Watson. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di MTs Dawatul Islamiyah Pattallassang di 

kelas VII. Jl. H. Dewakang Dg Tiro, Pattallassang, Kabupaten Takalar, Sulawesi 

Selatan. Adapun waktu penelitian ini pada semester ganjil tahun ajaran 

2022/2023. 
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C. Subjek Penelitian 

Responden dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII MTs Dawatul 

Islamiyah Pattallassang. Jumlah siswa adalah 22 orang tetapi pada saat penelitian 

berlangsung yang hadir hanya 11 orang. Sedangkan untuk diwawancarai, peneliti 

memilih 3 orang siswa yang akan dijadikan subjek berdasarkan yang melakukan 

kesalahan terbanyak karena untuk mendeskripsikan setiap jenis kesalahan yang 

dilakukan siswa berdasarkan kriteria Watson dengan cara memberikan tes 

diagnostik kemudian peneliti mendata jenis kesalahan yang dilakukan siswa. 

Kemudian peneliti melakukan wawancara untuk mendapatkan informasi lebih 

lanjut dan dapat menyimpulkan jenis kesalahan yang dilakukan oleh siswa dalam 

menyelesaikan soal cerita bentuk aljabar. 

D. Instrumen penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat yang dipakai untuk memperoleh data atau 

informasi yang dibutuhkan oleh peneliti. Instrumen utama dalam penelitian ini 

adalah peneliti itu sendiri, selain instrumen utama, terdapat juga instrumen bantu 

yang berupa soal tes dan pedoman wawancara. 

1. Peneliti  

  Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti itu sendiri. Jadi 

peneliti merupakan instrument kunci dalam penelitian kualitatif. Karena setiap 

proses dalam penelitian ini akan dilakukan oleh peneliti. 
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2. Tes Diagnostik 

  Menurut Rusilowati (2015: 2) tes diagnostik adalah tes yang digunakan 

untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan siswa ketika mempelajari sesuatu, 

sehingga hasilnya dapat digunakan sebagai dasar memberikan tindak lanjut. Tes 

dapat sejumlah pertanyaan atau permintaan untuk melakukan sesuatu. Dalam 

penelitian ini instrumen yang digunakan adalah soal tes dalam bentuk deskriptif 

yang bersifat diagnostik yang digunakan untuk mengetahui setiap langkah siswa 

dalam menyelesaikan soal sehingga ditemukan jenis kesalahan yang dilakukan 

siswa pada saat menyelesaikan soal cerita materi bentuk aljabar. Tes diagnostik 

dalam penelitian ini berupa tes tertulis yakni uraian (essay test) yang terdiri dari 3 

nomor soal yang divalidasikan oleh dosen matematika demi kevalidan isi (soal). 

Tes ini diberikan kepada siswa setelah mendapatkan materi bentuk aljabar, dalam 

artian siswa sudah mempelajari materi bentuk aljabar sebelumnya. 

3. Pedoman Wawancara  

  Wawancara ini bertujuan untuk memperoleh atau mempermudah peneliti 

untuk mengetahui kesalahan hasil pekerjaan siswa dalam menyelesaikan soal 

cerita matematika pada materi bentuk aljabar. Pengumpulan data dengan 

mewawancarai siswa, peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang 

telah tersusun secara sistematis dan lengkap. Akan tetapi pertanyaan yang 

ditanyakan tergantung dari penjelasan atau jawaban siswa untuk menggali lebih 

dalam infoemasi tentang kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita bentuk 

aljabar berdasarkan kriteria Watson. 
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E. Teknik Pengumpulan Data  

  Teknik pengumpulan data pada penelitian ini diperoleh dari hasil tes dan 

wawancara. 

1. Tes  

  Tes ini diberikan kepada siswa agar peneliti bisa memperoleh data 

mengenai kesalahan-kesalahan siswa kelas VII MTs Dawatul Islamiyah 

Pattallassang dalam menyelesaikan soal cerita pada materi bentuk aljabar. Tes 

yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah tes diagnostik dengan bentuk tes 

uraian atau dalam bentuk soal cerita dengan jumlah soal sebanyak 3 soal. 

2. Wawancara 

Wawancara yang dilakukan peneliti adalah mengajukan pertanyaan-

pertanyaan tidak terstruktur, peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara 

yang disusun secara sistematis dan lengkap untuk mengumpulkan datanya 

sehingga wawancara yang dilakukan adalah wawancara bebas (ingueded 

interview) dengan maksud untuk mengetahui lebih dalam jenis kesalahan-

kesalahan yang dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan soal tes yang telah 

diberikan, selain itu peneliti mendapatkan informasi yang belum dituliskan oleh 

siswa saat pemberian tes atau informasi baru yang mungkin tidak diperoleh saat 

tes. 

F. Teknik Analisis Data 

Pada penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif yang artinya analisis 

datanya adalah non statistik, data-data yang muncul itu berupa kata-kata bukan 
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dalam bentuk angka. Analisis data dilakukan dalam tiga tahapan, yaitu reduksi 

data, penyajian data, dan menarik kesimpulan. Data yang diperoleh dari hasil tes 

diagnostik dan hasil wawancara merupakan hasil yang tidak berbentuk skor. 

Adapun analisis data yang dilakukan mengembangkan pola interaktif yang 

dikembangkan oleh Milles dan Hiberman (Rijali, 2018: 83) proses analisis data 

yang digunakan adalah : 

1. Reduksi data 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, di cari tema dan polanya dan membuang 

hal-hal yang tidak perlu. Sehingga, data yang sudah direduksi akan memberikan 

gambaran yang jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan 

data selanjutnya dan memudahkan dalam penarikan kesimpulan. Adapun tahap 

reduksi data dalam penelitian ini yaitu: 

a.  Memeriksa dan mengoreksi hasil pekerjaan siswa yang kemudian di pilih 

berdasarkan yang melakukan kesalahan terbanyak dalam menyelesaikan soal 

bentuk aljabar. 

b. Hasil dari pekerjaan siswa yang terpilih sebagai subjek ditransformasikan   

kedalam bentuk catatan untuk digunakan sebagai bahan untuk wawancara. 

c. Hasil data dari tes dan wawancara disusun dengan bahasa yang baik dan 

benar. 

2. Penyajian data 

Setelah dilakukannya reduksi data maka langkah selanjutnya melakukan 

display data, melalui penyajian data ini maka data terorganisasikan, tersusun pada 
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pola hubungan, sehingga akan semakin mudah untuk dipahami. Penyajian data 

bisa dilakukan dengan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar 

kategori, flowchart dan sejenisnya. 

Penyajian data dalam penelitian ini dilengkapi meliputi hasil tes diagnostik 

yang telah dilakukan oleh siswa sebagai alat untuk wawancara. Alat yang 

digunakan untuk wawancara berupa perekam atau semacamnya untuk menyajikan 

hasil wawancara dari siswa yang dijadikan subjek. Dari hasil tes tertulis dan hasil 

wawancara siswa akan dianalisis yang selanjutnya disatukan dalam bentuk teks 

yang bersifat naratif. 

3. Menarik kesimpulan 

Langkah ketiga dalam analisis data pada penelitian kualitatif adalah 

menarik kesimpulan. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat 

sementara, dan akan berubah apabila tidak ada bukti-bukti yang ditemukan pada 

tahap pengumpulan data selanjutnya. Tetapi apabila kesimpulan awal yang 

dikemukakan disertai dengan bukti-bukti yang valid dan konsisten maka 

kesimpulan yang dikemukakan adalah kesimpulan yang kredibel. Penelitian ini 

menggunakan triangulasi teknik yaitu dengan cara membandingkan analisis hasil 

pekerjaan siswa dan wawancara siswa yang menjadi subjek penelitian sehingga 

dapat diketahui letak dan jenis kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa dalam 

menyelesaikan soal cerita pada materi bentuk aljabar berdasarkan kriteria Watson. 
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G. Prosedur Penelitian 

Adapun prosedur penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Tahap Persiapan 

a. Melakukan observasi awal ke sekolah. 

b. Meminta izin kepada kepala sekolah MTs Dawatul Islamiyah Pattallassang 

untuk meneliti di sekolah tersebut. 

c. Menyiapkan dan menyusun instrumen tes penelitian. 

d. Melakukan validasi instrumen kepada validator (ahli). 

e. Mengurus surat penelitian untuk melakukan penelitian. 

2. Tahap Pelaksanaan 

a. Konsultasi dengan guru matematika untuk menentukan jadwal siswa 

dilakukan tes. 

b. Melakukan tes diagnostik sesuai jadwal yang telah ditetapkan. 

c. Memeriksa hasil pekerjaan siswa kemudian menentukan subjek penelitian 

berdasarkan yang melakukan kesalahan terbanyak yang dilakukan oleh 

siswa. 

d. Menganalisis langkah-langkah penyelesaian soal menurut Kriteria Watson 

berdasarkan hasil pekerjaan siswa. 

e. Melaksanakan wawancara kepada subjek yang terpilih. 

f. Mendeskripsikan hasil wawancara dari masing-masing siswa yang terpilih 

sebagai subjek. 

g. Mengumpulkan dari data keseluruhan untuk menarik suatu kesimpulan. 

3. Tahap Pelaporan 
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a. Meminta surat bukti sudah melakukan penelitian di sekolah tersebut 

kepada kepala sekolah MTs Dawatul Islamiyah Pattallassang. 

b. Membuat laporan dari hasil penelitian yang sudah dilakukan. 

H. Pengecekan Keabsahan Data 

  Teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

triangulasi. Adapun triangulasi diantaranya yaitu triangulasi sumber, triangulasi 

waktu dan triangulasi teknik. Menurut sugiyono (2017: 184) triangulasi teknik 

adalah teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai 

teknik yang ada dan sumber data yang ada. Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan 

dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang 

berbeda yaitu dengan membandingkan hasil tes tertulis saat mengerjakan soal 

cerita bentuk aljabar dan kemudian diperiksa dengan hasil wawancara berdasarkan 

langkah-langkah kriteria Watson. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Data 

 Deskripsi data adalah dimana peneliti akan memaparkan data yang 

berkaitan dengan seluruh rangkaian kegiatan penelitian selama penelitian ini 

berlangsung. Data yang diperoleh dalam penelitian yang berlangsung di MTs 

Dawatul Islamiyah Pattallassang ini berupa hasil dari lembar jawaban soal tes dan 

hasil wawancara yang telah dilakukan oleh subjek penelitian.  

 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 

kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematika 

bentuk aljabar berdasarkan kriteria Watson di kelas VII MTs Dawatul Islamiyah 

Pattallassang. Dalam mencapai tujuan penelitian ini, peneliti menggunakan jenis 

penelitian kualitatif deskriptif yang dimana telah dijelaskan pada bab sebelumnya, 

dibagian ini akan dideskripsikan data hasil penelitian yang diperoleh dari subjek 

penelitian. Analisis data dalam penelitian ini dilakukan berdasarkan model milles 

dan hiberman yang meliputi reduksi data, penyajian dan menarik kesimpulan. Tes 

dilaksanakan selama 60 menit dengan jumlah soal sebanyak 3 soal yang sudah 

divalidasi oleh validator, tes ini diikuti oleh satu kelas kemudian yang akan 

dijadikan subjek diambil sebanyak 3 siswa. 3 subjek ini dipilih berdasarkan yang 

melakukan kesalahan terbanyak berdasarkan kriteria Watson. Adapun kategori 

jenis kesalahan kriteria Watson yaitu data tidak tepat (inappropriate data/id), 
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prosedur tidak tepat (inappropriate procedure//ip), data hilang (omitted data/od), 

kesimpulan hilang (omitted conclusion/oc), konflik level respon (response level 

conflict/rlc), manipulasi tidak langsung (undirected manipulation/um), masalah 

hierarki keterampilan (skill hierarchy problem/shp) dan selain ketujuh kategori 

diatas (above othe/ao). Dan selanjutnya peneliti memeriksa hasil pekerjaan siswa 

untuk dipilih sebagai subjek yang dilihat berdasarkan kesalahan-kesalahan yang 

dilakukan, setelah itu peneliti memilih 3 orang siswa sebagai subjek untuk 

dilakukan wawancara yang tak terstruktur. Wawancara ini dilakukan untuk 

mengetahui lebih dalam jenis kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa.  
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Berikut data hasil tes siswa di kelas VII MTs Dawatul Islamiyah Pattallassang yang melakukan kesalahan dalam 

menyelesaikan soal cerita matematika bentuk aljabar. 

Tabel 4.1 Hasil Tes Siswa Berdasarkan Jenis Kesalahan Kriteria Watson yang di Lakukan dalam Menyelesaikan Soal Cerita 

Bentuk Aljabar. 

 

 

Nomor Soal  

∑ 1 2 3 

I

d 

I

p         

O

d 

O

c 

Rlc U

m 

Shp A

o 

I

d 

I

p         

O

d 

O

c 

Rlc U

m 

Shp A

o 

I

d 

I

p         

O

d 

O

c 

Rlc U

m 

Shp A

o 

MAN        √        √        √ 3 

RY    √ √  √     √ √    √   √    √ 8 

RB  √ √ √        √   √     √ √    7 

NBS        √        √        √ 3 

RF  √  √     √   √   √   √  √     7 

AN        √  √     √          2 

MA √   √            √        √ 4 

SRN    √ √       √ √    √   √   √  7 

TR √ √          √ √       √     5 

AW            √   √         √ 3 

MFA      √          √      √   3 

S
u

b
je

k
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Keterangan : 

 Subjek ke-1  

Subjek ke-2 

Subjek ke-3 

Berdasarkan tabel 4.1 diperoleh subjek penelitian sebanyak 3 siswa yang 

melakukan kesalahan terbanyak berdasarkan jawaban hasil tes siswa yang sudah 

terkumpul kemudian peneliti mengoreksi jawaban siswa untuk menemukan 

kesalahan-kesalahan berdasarkan kriteria Watson dalam menyelesaikan soal cerita 

bentuk aljabar. Dan untuk mendapatkan gambaran lebih dalam mengenai 

kesalahan yang dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan soal maka dilakukan 

wawancara kepada 3 orang siswa yang telah dipilih sebagai subjek. 

2. Pengkodean Subjek Penelitian 

Daftar kode siswa yang dijadikan subjek penelitian berdasarkan tabel 4.1, 

pengkodean siswa disajikan pada tabel 4.2 sebagai berikut : 

Tabel 4.2 Pengkodean Subjek 

No Nama Kode 

Siswa 

Keterangan 

1 RY S1 Subjek Ke-1 

2 RB S2 Subjek Ke-2 

3 RF S3 Subjek Ke-3 
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3. Deskripsi Hasil Penelitian 

Deskripsi hasil penelitian ini berupa pemaparan data-data yang berkenaan 

dengan kegiatan penelitian dan subjek penelitian selama penelitian ini 

berlangsung di MTs Dawatul Islamiyah Pattallassang. Ada dua bentuk data dalam 

kegiatan penelitian ini yaitu hasil tes tertulis dan hasil wawancara yang dilakukan 

dengan subjek penelitian, dua data ini akan dijadikan tolak ukur untuk peneliti 

dalam menyimpulkan jenis kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan 

soal cerita bentuk aljabar berdasarkan kriteria Watson. 

Berikut ini deskripsi kesalahan yang dilakukan siswa yang terpilih sebagai 

subjek dalam menyelesaikan soal cerita bentuk aljabar dengan menggunakan 

kriteria Watson : 

Subjek ke-1 (S1) 

Kesalahan yang dilakukan oleh S1 dalam menyelesaikan soal cerita bentuk 

aljabar pada setiap soal diperoleh hasil : 

1. Data Tidak tepat (inappropriate data/id) 

Soal Nomor 3 

Adapun jawaban S1 yang dikategorikan kesalahan data tidak tepat 

sebagai berikut : 
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Gambar 4.1 Jenis Kesalahan Data Tidak Tepat (inappropriate data/id) 

Soal Nomor 3 Poin b 

 

Dilihat dari gambar 4.1 berdasarkan hasil pekerjaan yang dilakukan S1, 

terlihat S1 sudah benar dalam menggunakan rumus kelliling persegi dan luas 

persegi pada poin a dan b, tetapi di poin b S1 salah memasukkan data yang 

seharusnya 36x2 tetapi S1 menuliskan 362x sehingga menyebabkan hasil 

akhirnya tidak tepat. 

Adapun kutipan wawancara yang telah dilakukan dengan S1 terkait 

pada soal nomor 3 : 

P : apa yang di ketahui pada soal nomor 3 ? 

S1 : panjang sisi bingkai persegi (6x+2) cm. 

P : selanjutnya apa yang ditanyakan pada soal ? 

S1 : nyatakan keliling bingkai foto dalam x, nyatakan luas bingkai foto dalam 

x, tentukan keliling dan luasnya. 

P : perhatikan jawaban anda di poin b apakah data yang anda gunakan 

sudah benar? 

S1 : sudah benar. 

P : dari mana anda mendapatkan 363x ? 

Data Tidak 

Tepat 
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S1 : dari 6x kali 6x. 

P : berapakah jika variabel x di kali dengan variabel x ? 

S1 : x2, saya salah dalam menghitung, ternyata saya yang kurang teliti dalam 

menuliskan datanya. 

P : lain kali lebih fokus lagi yah dalam mengerjakan soal. 

   

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan S1 disoal 

nomor 3 pada poin b S1 melakukan kesalahan dengan kategori kesalahan data 

tidak tepat karena S1 menuliskan 363x sehingga hasil akhir yang diperoleh 

tidak tepat. 

2. Kesimpulan hilang (omitted conclusion/oc) 

Soal Nomor 1 

Adapun jawaban S1 yang dikategorikan kesalahan kesimpulan hilang 

sebagai berikut : 

 

Gambar 4.2 Jenis Kesalahan Kesimpulan Hilang (moitted coclusion/oc) 

Soal Nomor 1 

 

Dilihat dari gambar 4.2 berdasarkan hasil pekerjaan S1, terlihat bahwa 

S1 melakukan jenis kelasahan kesimpulan hilang, walaupun dari awal tidak 

menuliskan penyelesaian dari soal tersebut tetapi SKT memang tidak 

menyelesaikan sampai tahap akhir dengan kata lain S1 tidak menuliskan 

Kesimpulan Hilang 
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kesimpulan yang diminta pada soal. 

Adapun kutipan wawancara yang telah dilakukan dengan S1 terkait 

pada soal nomor 1 : 

P : coba dibacakan kembali soal nomor 1 ? 

S1 : segitiga sebarang memiliki ukuran panjang sisi terpendek (4x – 2) cm 

dan panjang sisi terpanjang (2x + 5) cm, jika panjang sisi lainnya (x + 8) 

cm.  

P : selanjutnya apa yang diminta pada soal ? 

S1 : keliling segitiga. 

P : Apakah anda sudah yakin dengan jawaban anda ? 

S1 : kurang yakin. 

P : apakah sebelumnya belum pernah mendapatkan soal seperti ini ? 

S1 : sudah tapi itupun  saya kurang ingat juga mengenai rumus keliling 

segitiga. 

P : Perlu belajar lebih lagi mengenai rumus-rumus bangun datar, dan 

berbanyak belajar juga mengenai soal cerita bentuk aljabar. 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan S1 peneliti 

menyimpulkan bahwa S1 melakukan kesalahan karena belum paham 

mengenai soal cerita bentuk aljabar sehingga S1 tidak menuliskan jawaban 

dengan tepat dan tidak menyimpulkan hasil akhir yang diminta dari soal. 

Soal Nomor 2 

Adapun jawaban S1 yang dikategorikan kesalahan kesimpulan hilang 

sebagai berikut : 
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Gambar 4.3  Jenis Kesalahan Kesimpulan Hilang (omitted conclusion/oc) 

Soal Nomor 2 

 

Dilihat dari gambar 4.3 berdasarkan hasil pekerjaan S1, terlihat bahwa 

S1 melakukan jenis kesalahan kesimpulan hilang dimana S1 memang dari 

awal hanya menuliskan hasil akhirnya saja tetapi disini S1 tidak sampai pada 

tahap akhir penyelesaian. S1 tidak menuliskan hasil akhir yang diminta pada 

soal dengan kata lain tidak menuliskan kesimpulan dari soal tersebut. 

Adapun kutipan wawancara yang telah dilakukan dengan S1 terkait 

pada soal nomor 2 : 

P : coba anda bacakan kembali soal nomor 2 ? 

S1 : tabungan tina berjumlah 50.000 jika dua kali tabungan rina ditambah 

20.000 sama dengan tabungan tina. Berapakah jumlah tabungan rina ? 

P : oke. Apakah anda sudah paham maksud dari soal ? 

S1 : bingung mengenai soalnya. 

P : nah coba lihat kembali jawaban anda apakah sudah yakin ? 

S1 : agak kurang yakin. 

P : dari mana anda bisa mendapatkan 70.000 ? 

S1 : saya jumlahkan 50.000 ditambah 20.000. 

P : sebelum kita menjawab soalnya, tentukan dulu bentuk aljabarnya terus 

kita memasukkan semua data yang diketahui. 

S1 : oh begitu, bisa dipahami. 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan S1 peneliti 

menyimpulkan bahwa S1 melakukan kesalahan karena S1 kurang memahami 

Kesimpulan Hilang 
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bentuk soal sehingga kesulitan untuk menyelesaikan soal sampai tahap akhir. 

Soal Nomor 3 

Adapun jawaban S1 yang dikategorikan kesalahan kesimpulan hilang 

sebagai berikut : 

 

Gambar 4.4  Jenis Kesalahan Kesimpulan Hilang (omitted conclusion/oc) 

Soal Nomor 3 

 

Dilihat dari gambar 4.4 berdasarkan hasil pekerjaan S1, terlihat bahwa 

S1 hanya menuliskan hasil dari keliling persegi, luas persegi S1 tidak 

menuliskan langkah yang diminta pada soal sehingga S1 melakukan 

kesalahan dengan kategori kesimpulan hilang. Walaupun jawaban siswa 

sudah tepat dari bagian a dan b tetapi S1 tidak menuliskan hasil akhir yang 

diminta pada soal. 

Adapun kutipan wawancara yang telah dilakukan dengan S1 terkait 

pada soal nomor 3 : 

P : coba perhatikan soal pada nomor 3 apakah anda paham apa yang 

Kesimpulan Hilang 
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diminta pada soal ? 

S1 : iya paham 

P : perhatikan jawaban anda apakah sudah benar ? 

S1 : kurang yakin. 

P : kenapa tidak yakin ? 

S1 : karena saya tidak substitusi nilai x ke hasil luas persegi. Disini saya 

tidak yakin dengan jawaban saya. 

P : oke.   

 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan pada S1 dimana S1 

sudah paham apa yang diminta pada soal, tetapi S1 tidak melanjutkan langkah 

selanjutnya dikarenakan S1 tidak yakin dengan jawaban yang diperoleh pada 

poin b sehingga tidak melakukan substitusi dan ragu untuk menyelesaikan 

soal sampai pada langkah selanjutnya yaitu kesimpulan akhir. 

3. Konflik level respon (response level conflict/rlc) 

Soal Nomor 1 

Adapun jawaban S1 yang dikategorikan kesalahan konflik level respon 

sebagai berikut : 

 

Gambar 4.5 Jenis Kesalahan  Konflik Level Respon (response level 

conflict/rlc) Soal Nomor 1 

 

Dilihat dari gambar 4.5 berdasarkan jawaban S1 pada soal nomor 1 

Konflik level respon 
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terlihat bahwa siswa belum bisa menyelesaikan soal dimana siswa hanya 

menuliskan apa yang di ketahui pada soal dan  langsung menuliskan jawaban 

akhirnya tanpa menuliskan rumus yang digunakan dalam mendapatkan hasil 

akhirnya yaitu 6x + 11 cm. Tetapi subjek S1 tidak menyadari bahwa hasil 

akhir yang dia tuliskan salah yang seharusmya adalah 7x + 11 cm. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa S1 melakukan jenis kesalahan konflik level respon. 

Adapun kutipan wawancara yang telah dilakukan dengan S1 terkait soal 

nomor 1 : 

P : apa yang ditanyakan pada soal nomor 1 ? 

S1 : menentukan keliling segitiga. 

P : pada soal tersebut langkah apa yang anda gunakan sehingga 

mendapatkan jawabannya ? 

S1 : disini saya kurang paham jadi saya langsung menjumlahkan semua yang 

diketahui pada soal. 

P : coba perhatikan jawabannya, apakah sudah yang dengan jawabannya ? 

S1 : tidak yakin. 

P : kan disini anda jumlahkan yang variabelnya sama atau yang sejenis ? 

S1 : iya  saya jumlahkan 4x + 2x+ x. 

P : nah coba anda jumlah kembali apakah sudah benar jawaban anda ? 

S1 : ohiya  saya salah hitung seharusnya 7. 

P : iya  jadi diperhatikan lagi proses perhitungannya. 

S1 : iya. 

P : dan kalau nanti ada soal cerita seperti ini dituliskan cara 

penyelesaiannya supaya kita paham dari mana anda bisa dapat jawaban 

ini. 

S1 : iya. 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan S1, S1 

sudah memahami apa yang ditanyakan dan apa yang diketahui pada soal 

tetapi S1 tidak mengetahui rumus yang digunakan dalam menyelesaikan soal 

tersebut sehingga S1 hanya langsung menuliskan hasil akhirnya dengan 
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menjumlahkan semua variabel yang sama atau yang sejenis yang diketahui 

pada soal. S1 juga melakukan kesalahan dalam proses perhitungannya. 

Soal Nomor 2 

Adapun jawaban S1 yang dikategorikan kesalahan konflik level respon 

sebagai berikut : 

 

Gambar 4.6  Jenis Kesalahan Konflik Level Respon (response level 

conflict/rlc) Soal Nomor 2 

 

Berdasarkan uraian jawaban yang dilakukan S1 dapat dilihat pada 

gambar 4.6, terlihat bahwa kesalahan yang dilakukan sama dengan kesalahan 

yang dilakukan pada nomor 1 yaitu jenis kesalahan konflik level respon 

karena S1 hanya menuliskan jawaban akhirnya tanpa disertai dengan proses 

penyelesaiannya. 

Adapun kutipan wawancara yang telah dilakukan dengan S1 terkait 

pada soal nomor 2 : 

P : coba anda bacakan kembali soalnya ? 

S1 : tabungan tina 50.000 rupiah. Jika dua kali tabungan rina ditambah 

20.000 rupiah sama dengan tabungan tina. 

P : selanjutnya apa yang ditanyakan pada soal ? 

S1 : berapa jumlah tabungan rina. 

P : coba anda perhatikan jawabannya dimana anda bisa dapatkan hasil 

akhirnya 70.000 ? 

S1 : disini saya langsung jumlahkan kak 50.000 di tambah dengan 20.000. 

Konflik level respon 
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P : ohiya untuk menyelesaikan soal nomor 2 haruski dulu tau model 

matematikanya atau bentuk aljabarnya agar nanti anda mudah untuk 

menyelesaikan, apakah anda tau yang mana itu model matematika ? 

S1 : yang memakai pemisalan ? 

P : iya kita misalkan tabungan tina itu variabel y, tabungan rina itu variabel 

x dan kosntanta 20.000. jadi bentuk aljabarnya anda lihat dari apa yang 

diketahui pada soal. Coba di buat bentuk aljabarnya. 

S1 : kurang paham. 

P : jadi pertama kita lihat yang diketahui dua kali tabungan rina ditambah 

20.000 sama dengan tabungan tina, bisa disimpulkan bentuk aljabarnya 

manjadi 2x + 20.000 = y kenapa y karena tadi sudah dimisalkan tabungan 

tina itu variabel y.  

S1 : oh begitu. 

P : iya  belajar lagi yah. 

S1 : iya. 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan S1 pada soal 

nomor 2 S1 tersebut melakukan jenis kesalahan konflik level respon karena 

S1 belum memahami bentuk soal dan S1 bingung untuk mengubah soal 

menjadi bentuk aljabar sehingga S1 tidak menyelesaikan soal dengan benar. 

S1 hanya menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan pada soal. 

Dan untuk hasil akhirnya S1 hanya langsung menjumlahkan 50.000 tambah 

20.000. 

4. Masalah Hierarki Keterampilan (skills hierarchy problem/shp) 

Soal Nomor 1 

Adapun jawaban S1 yang dikategorikan kesalahan masalah hierarki 

keterampilan sebagai berikut : 
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Gambar 4.7 Jenis Kesalahan Masalah Hierarki Keterampilan (skills 

hierarchy problem/shp) Soal Nomor 1 

 

Dilihat dari gambar 4.7 berdasarkan hasil pekerjaan S1 pada soal nomor 

1, terlihat bahwa S1 sudah menuliskan jawaban akhirnya yaitu 6x + 11 cm 

tetapi S1 tidak menyadari bahwa hasil akhir yang dituliskan kurang tepat, 

yang seharusnya jawaban yang benar adalah 7x + 11 cm. dengan kata lain S1 

melakukan jenis kesalahan berupa masalah hierarki keterampilan. 

Adapun kutipan wawancara yang telah dilakukan dengan S1 terkait 

pada soal nomor 1 : 

P : apakah operasi hitung yang anda lakukan sudah benar ? 

S1 : sudah. 

P : coba di jelaskan ulang bagaimana cara anda bisa mendapatkan jawaban 

akhirnya ? 

S1 : caranya saya jumlahkan semua yang sejenis berdasarkan apa yang 

diketahui. Yang saya maksud ini  4x + 2x + x. 

P : oke berapa hasilnya 4x + 2x + x ? sudah yakin kalau 6x? 

S1 : maaf saya kurang teliti seharusnya 7x. 

P : iya anda belajar lagi  soal operasi hitungnya dan lain kali kalau ada soal 

begini kita tuliskan juga penyelesaiannya agar kita tau dari mana asalnya 

ini jawaban akhirnya. 

S1 : iya. 

 

 

Masalah hierarki keterampilan 
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Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan pada S1 pada soal 

nomor 1 S1 melakukan kesalahan karena S1 langsung menuliskan jawaban 

akhirnya karena kurang memahami bentuk soalnya tetapi S1 melakukan 

kesalahan dalam perhitungan sehingga jawaban akhir yang dituliskan kurang 

tepat karena ide aljabar siswa masih kurang. 

5. Selain ke Tujuh Kategori diatas (above other/ao) 

Soal Nomor 3 

Adapun jawaban S1 yang dikategorikan kesalahan selain ketujuh 

kategori diatas sebagai berikut : 

 

Gambar 4.8  Jenis Kesalahan Selain Ketujuh Kategori diatas (above 

other/ao) Soal Nomor 3 

 

Dilihat pada gambar 4.8 dari hasil pekerjaan S1 terlihat bahwa S1 masih 

bingung dalam menyelesaikan soal. S1 tidak menuliskan jawaban yang di 

minta pada soal walaupun jawaban S1 dari awal memang sudah tidak tepat 

mulai dari data tidak tepat, tetapi memang S1 tidak menjawab yang diminta 

pada soal poin c. sehingga peneliti menyimpulkan jenis kesalahan yang 

dilakukan oleh S1 yaitu selain ke-tujuh kategori diatas , disini S1 melakukan 

Siswa tidak menjawab soal 

luas persegi 
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kesalahan tidak menjawab apa yang diminta pada soal. 

Adapun kutipan wawancara yang telah dilakukan dengan S1 terkait 

pada soal nomor 3 : 

P : sekarang lanjut ke luas persegi, kenapa tidak anda substitusikan nilai x 

nya ? 

S1 : iya soalnya saya sudah tidak yakin dengan jawaban yang saya peroleh  

di poin b jadi saya tidak substitusi. 

P : oke, seharusnya kita perhatikan memang data apa yang tidak tepat kita 

tuliskan. 

S1 : heheh iya, saya kurang teliti. 

 

Berdasarkan  hasil wawancara yang telah dilakukan dengan S1 disini S1 

tidak yakin dengan jawaban yang diperoleh di poin b sehingga tidak 

melanjutkan atau tidak melakukan langkah selanjutnya berdasarkan apa yang 

diminta pada soal pada poin c. 

Jadi berdasarkan hasil tes dan hasil wawancara yang telah dilakukan 

dengan S1 melakukan jenis kesalahan dengan data tidak tepat, kesimpulan 

hilang, konflik level respon, masalah hierarki keterampilan dan selain ketujuh 

kategori diatas. Kesalahan data tidak tepat yang dilakukan S1 dalam proses 

penyelesaian sudah menggunakan prosedur atau langkah yang tepat tetapi S1 

melakukan kesalahan di nomor 3 pada poin b disini S1 salah dalam 

menuliskan data dimana yang seharusnya 36x2 tetapi dituliskan 362x karena 

S1 kurang teliti dalam menyelesaikan soal. Kemudian jenis kesalahan 

kesimpulan hilang walaupun S1 mulai dari awal sudah melakukan kesalahan 

tetapi S1 memang tidak menyelesaikan soal sampai pada tahap akhir yang 

diminta oleh soal. Selanjutnya jenis kesalahan konflik level respon disini S1 
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langsung menuliskan hasil akhirnya saja tanpa adanya proses penyelesaian 

atau langkah penyelesaian dalam mengerjakan soal. Kemudian jenis 

kesalahan masalah hierarki keterampilan dimana S1 dalam menyelesaikan 

soal hanya langsung menjumlahkan semua data yang diketahui tetapi S1 salah 

dalam melakukan perhitungan yang dituliskan 6x dan yang seharusnya 7x. 

Selanjutnya jenis kesalahan selain ketujuh kategori diatas dimana S1 pada 

soal nomor 3 disini S1 sudah menuliskan semua data yang seharusnya 

digunakan tetapi untuk poin c S1 tidak menjawab atau menyelesaikan yang 

diminta pada soal.  

Subjek ke-2 (S2) 

Kesalahan yang dilakukan oleh S2 dalam menyelesaikan soal cerita bentuk 

aljabar pada setiap soal diperoleh hasil : 

1. Prosedur Tidak Tepat (inappropriate procedure/ip) 

Soal Nomor 1 

Adapun jawaban S2 yang dikategorikan kesalahan prosedur tidak tepat 

sebagai berikut : 

 

Gambar 4.9 Jenis Kesalahan Prosedur Tidak Tepat (inappropriate 

procedure/ip) Soal Nomor 1 

 

Dilihat pada gambar 4.9 berdasarkan hasil pekerjaan S2, terlihat bahwa 

Prosedur tidak tepat 
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S2 bingung untuk menyelesaikan soal tersebut, dimana sudah tepat dalam 

memasukkan data untuk mencari keliling segitiga tetapi di langkah 

selanjutnya S2 melakukan prosedur yang tidak tepat karena S2 langsung 

menurunkan data yang ada dan tidak mengumpulkan data yang sejenis. 

Sehingga S2 melakukan jenis kesalahan prosedur tidak tepat. 

Adapun kutipan wawancara yang telah dilakukan dengan S2 terkait 

pada soal nomor 1 : 

P : apakah rumus yang anda gunakan di nomor 1  sudah benar ? 

S2 : sudah benar. 

P : coba perhatikan kembali jawaban anda, apakah anda sudah yakin ? 

S2 : iya yakin. 

P : oke. Apakah langkah yang anda tuliskan sudah benar ? 

S2 : sebenarnya disini saya kurang yakin, karena tidak terlalu saya pahami 

langkah selanjutnya. 

P : iya kan di sini pada langkah kedua anda tidak menggabungkan data 

yang sejenis. Anda hanya langsung menurunkan saja datanya. Seharusnya 

gabungkan dulu yang sejenis terus kita jumlahkan. 

S2 : oh iya paham. 

P : diperhatikan lagi yah setiap langkah yang dituliskan jangan asal di 

jumlahkan saja. 

S2 : iya. 

 

 Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan pada S2 dapat 

disimpulkan bahwa S2 belum paham untuk menyelesaikan soal, S2 bingung 

untuk menggabungkan semua data yang sejenis dan melakukan kesalahan 

pada langkah penyelesaian soal. 

 

 



57 
 

 
 

2. Data Hilang (omitted data/od) 

Soal Nomor 1 

Adapun jawaban S2 yang dikategorikan kesalahan data hilang sebagai 

berikut : 

 

Gambar 4.10  Jenis Kesalahan Data Hilang (omitted data/id) Soal  

Nomor 1 

 

Dilihat dari gambar 4.10 berdasarkan hasil pekerjaan S2, terlihat bahwa 

S2 sudah tepat dalam memasukkan data untuk mencari keliling segitiga tetapi 

di langkah selanjutnya S2 kurang lengkap dalam menuliskan data yang ada 

atau tidak menuliskan sebagian data yang seharusnya dituliskan sehingga 

menyebabkan hasil akhirnya salah dan S2 melakukan jenis kesalahan data 

hilang. 

Adapun kutipan wawancara yang telah dilakukan dengan S2 terkait 

pada soal nomor 1 : 

P : coba diperiksa kembali jawaban nomor 1 apakah ada data lain yang 

tidak anda tuliskan ? 

S2 : iya seharusnya di langkah selanjutnya pada saat saya mau 

menggabungkan variabel yang sejenis saya tidak menuliskan 2x nya  dan -

2 nya juga. 

P : kenapa anda tidak tuliskan  ? 

S2 : kurang teliti, saya kira datanya sudah semua saya tuliskan. Ternyata 

Data hilang 
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belum. 

P : oke. Lain kali di perhatikan semua baik-baik data yang ada dan haruski 

lebih teliti lagi. 

 

 Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan S2, peneliti 

menyimpulkan bahwa S2 tidak teliti dalam menyelesaikan soal, S2 terburu-

buru dalam mengerjakannya sehingga ada data yang hilang akibat tidak 

tuliskan di langkah selanjutnya dan menyebabkan hasil akhir yang diperoleh 

kurang tepat. 

3. Kesimpulan Hilang (omitted conclusion/oc) 

Soal Nomor 1 

Adapun jawaban S2 yang dikategorikan kesalahan kesimpulan hilang 

sebagai berikut : 

 

Gambar 4.11 Jenis Kesalahan Kesimpulan Hilang (omitted conclusion/oc) 

Soal Nomor 1 

 

Dilihat dari gambar 4.11 berdasarkan hasil pekerjaan S2, terlihat bahwa 

S2 melakukan jenis kesalahan kesimpulan hilang. Walaupun jawaban S2 dari 

awal sudah salah mulai dari prosedurnya tidak tepat dan datanya hilang, akan 

tetapi disini S2 memang tidak menyelesaiakan soal sampai pada kesimpulan 

akhirnya. 

Kesimpulan hilang 
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Adapun kutipan wawancara yang telah dilakukan dengan S2 terkait 

pada soal nomor 1 : 

 

P : coba dibacakan kembali soal nomor 1, apakah sudah paham maksud 

soalnya ? 

S2 : sudah, disini soalnya menanyakan keliling segitiga. 

P : apakah jawaban akhirnya sudah betul ? 

S2 : belum yakin, karena ada data yang tidak saya tuliskan. 

P : iya jadi anda tidak yakin dengan jawaban akhirnya, sehingga tidak di 

tuliskan kesimpulannya ? 

S2 : iya karena sudah salah dari awal langkah penyelesaiannya, karena saya 

kurang teliti. 

P : oke. 

 

 Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan S2 peneliti 

menyimpulkan bahwa S2 melakukan kesalahan akibat S2 kurang teliti dalam 

menyelesaikan soal sehingga tidak menuliskan apa kesimpulan yang diminta 

pada soal. 

Soal Nomor 2 

Adapun jawaban S2 yang dikategorikan kesalahan kesimpulan hilang 

sebagai berikut : 
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Gambar 4.12 Jenis Kesalahan Kesimpulan Hilang (omitted conclusion/oc) 

Soal Nomor 2 

 

Dilihat dari gambar 4.12 berdasarkan hasil pekerjaan S2, terlihat bahwa 

S2 melakukan jenis kesalahan kesimpulan hilang dimana S2 sudah benar 

dalam menuliskan apa yang diketahui, apa yang ditanyakan, sudah betul 

dalam memasukkan datanya dan sudah menuliskan hasil dari nilai x nya. 

Tetapi di langkah terakhir S2 tidak menuliskan kesimpulan yang diminta pada 

soal tersebut. 

 Adapun kutipan wawancara yang telah dilakukan dengan S2 terkait 

pada soal  nomor 2 : 

P : coba anda bacakan kembali soal nomor 2 ? 

S2 : tabungan tina disekolah 50.000, jika dua kali tabungan rina ditambah 

20.000 sama dengan tabungan tina. Berapakah jumlah tabungan rina ? 

P : apakah anda paham maksud dari soal ? 

S2 : iya paham. 

P : oke apakah anda yakin dengan jawaban yang anda tuliskan ? 

S2 : belum yakin, tapi saya sudah menemukan nilai x nya. 

P : jadi kesimpulan dari soalnya yang mana  ? 

S2 : ini  x = 60.000. 

P : sudah yakin ini bisa dijadikan keimpulan ? 

S2 : iya  kan disini 2x = 30.000 jadi x nya sama dengan 30.000 di kali 2 

Kesimpulan hilang 
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sama dengan 60.000. 

P :  ini kan kamu sudah memasukkan semua datanya dengan benar tetapi 

di sini di langkah terakhir kamu salah dalam melakukan perhitungannya, 

seharusnya di sini 30.000 dibagi 2 bukan di kali nah. 

S2 : ohiya saya tidak fokus, soalnya buru-buru. 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang tealah dilakukan dengan S2 peneliti 

menyimpulkan bahwa S2 tidak teliti dalam menyelesaikan soal tersebut dan 

terburu-buru dalam mengerjakan soal sehingga melakukan kesalahan dalam 

perhitungan, dan S2 tidak menuliskan kesimpulan dari soal tersebut karena 

kurang yakin dengan jawabannya. 

Soal Nomor 3 

Adapun jawaban S2 yang dikategorikan kesalahan kesimpulan hilang 

sebagai berikut : 

 

Gambar 4.13 Jenis Kesalahan Kesimpulan Hilang (omitted conclusion/oc) 

Soal Nomor 3 

 

Dilihat dari gambar 4.13 berdasarkan hasil pekerjaan S2, terlihat bahwa 

S2 melakukan jenis kesalahan kesimpulan hilang walaupun dari awal jawaban 

S2 kurang tepat karena tidak menuliskan apa yang diketahui, apa yang 

ditanyakan pada soal, dan di poin b dan c S2 langsung menuliskan hasil akhir 

dari soal tersebut tanpa menuliskan proses penyelesaiannya. Akan tetapi S2 

Kesimpulan hilang 
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tidak menyelesaikan sampai pada kesimpulan akhir. 

Adapun kutipan wawancara yang telah dilakukan dengan S2 terkait 

pada soal nomor 3 : 

P : coba anda bacakan kembali soal nomor 3 ? 

S2 : diketahui sebuah bingkai foto yang berbentuk persegi dengan panjang 

sisi (6x+2) cm. nyatakan keliling bingkai foto dalam x. nyatakan luas 

bingkai foto dalam x. tentukan keliling dan luasnya jika x = 2. 

P : apakah sudah paham maksud soalnya ? 

S2 : paham. 

P : iya terus kenapa ini di bagian b dan c tidak dituliskan proses 

penyelesaiannya ? 

S2 : soalnya tadi saya terburu-buru jadi saya tulis tadi di lembar cakaran. 

P : yang dibagian c luasnya di situ seharusnya 196 cm2. 

S2 : iya, saya kurang teliti. 

P : terus lain kali di perhatikan yah jawabannya, dan tuliskan proses 

penyelesaiannya supaya kita paham di mana kita ambil ini jawabannya, 

dan biasakan juga tuliskan kesimpulan di setiap akhir penyelesaian. 

S2 : oh begitu. 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan S2 peneliti 

menyimpulkan bahwa S2 melakukan kesalahan karena kurang teliti dalam 

mengerjakannya begitu pula di bagian c untuk nilai luasnya. 

4. Konflik Level Respon (response level conflict/rlc) 

 Soal Nomor 3 

Adapun jawaban S2 yang dikategorikan kesalahan konflik level respon 

sebagai berikut : 
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Gambar 4.14 Jenis Kesalahan Konflik Level Respon (response level 

conflict/rlc) Soal Nomor 3 

 

 Dilihat pada gambar 4.14 berdasarkan hasil pekerjaan S2, terlihat 

bahwa S2 sudah tepat dalam memasukkan rumus keliling persegi tetapi pada 

poin b dan c S2 tidak menuliskan proses penyelesaian pada poin b dan c S2 

hanya langsung menuliskan hail akhirnya tanpa disertai proses penyelesaian 

dari soal. Sehingga S2 melakukan jenis kesalahan konflik level respon. 

 Adapun kutipan wawancara yang telah dilakukan dengan S2 terkait 

pada soal nomor 3 : 

P : coba dibacakan kembali soal nomor 3 ! 

S2 : diketahui sebuah bingkai foto yang berbentuk persegi dengan panjang 

sisi (6x+2) cm. nyatakan keliling bingkai foto dalam x. nyatakan luas 

bingkai foto dalam x. jika x = 2 tentukan keliling dan luasnya ? 

P : apakah anda yakin dengan jawaban anda pada poin b dan c ? 

S2 : untuk bagian b kurang yakin, sedangkan untuk bagian c yakin. 

P : nah bagaimana anda bisa menemukan jawaban akhirnya ? 

S2 : saya substitusi  nilai x nya ke hasil yang diperoleh pada bagian a dan 

b. 

P : iya jadi sudah yakin sama jawabannya ? 

S2 : kurang yakin. Karena masih agak bingung kalau soalnya model soal 

cerita. 

P : berarti sampai di sini belum paham yah ? 

S2 : iya. 

P : semisal nanti kita dapatkan lagi soal cerita seperti ini kita tuliskan juga 

proses penyelesaiannya yah, agar kita paham dari mana hasil akhir yang 

Konflik level respon 
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kita peroleh ini. 

S2 : siap. 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas yang telah dilakukan dengan S2 

peneliti menyimpulkan bahwa S2 melakukan kesalahan dalam menyelesaikan 

soal karena S2 masih bingung atau kurang memahami bentuk soal yang 

modelnya soal cerita sehingga siswa tidak menuliskan bagaimana proses 

penyelesaian yang diminta oleh soal, S2 hanya langsung menuliskan hasil 

akhirnya saja. 

5. Masalah Hierarki Keterampilan (skills hierarchy problem/shp) 

Soal Nomor 2 

Adapun jawaban S2 yang dikategorikan kesalahan masalah hierarki 

keterampilan sebagai berikut : 

 

Gambar 4.15 Jenis Kesalahan Masalah Hierarki Keterampilan (skills 

hierarchy problem/shp) Soal Nomor 2 

 

 Dilihat dari gambar 4.15 berdasarkan hasil pekerjaan S1, terlihat bahwa 

S2 belum menjawab soal dengan tepat. Dimana pada saat mencari nilai x nya 

S2 salah dalam mengerjakannya, bentuk aljabar atau model matematika yang 

diminta di soal sudah tepat tetapi S2 melakukan kesalahan yang seharusnya 

Masalah hierarki 

keterampilan 
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untuk menemukan nilai x nya itu 30.000 dibagi 2 tetatpi S2 mengalikan 

30.000 kali 2 sehingga jawaban akhirnya salah. Sehingga disimpulkan bahwa 

S2 melakukan jenis kesalahan masalah hierarki keterampilan. 

 Adapun kutipan wawanacara yang telah dilakukan dengan S2 terkait 

pada soal nomor 2 : 

P : apakah operasi hitung yang anda gunakan di nomor 2 sudah benar ? 

S2 : sudah. 

P : dari mana anda mendapatkan 60.000 ? 

S2 : saya kalikan kan 30.000 kali 2. 

P : apakah anda yakin dikali ? 

S2 : seingat saya kalau model begini di kali. 

P : ohiya jawabannya ini kurang tepat yah seharusnya kita bagi di sini 

karena keduanya berbeda ruas. Kan bentuknya 2x = 30.000 jadi nilai x = 

30.000/2 = 15.000. begitu yah. 

S2 : iya. 

P : memang waktu diajarkan kalau ada soal bentuknya begini di kali yah ? 

S2 : lupa juga, mungkin saya yang kurang teliti. 

 

 Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan pada S2 terlihat 

bahwa S2 kurang teliti dalam mengerjakan soal sehingga dalam 

mengoperasikan bilangan pada soal tidak tepat yang dimana untuk mencari 

nilai x seharusnya di bagi tetapi S2 mengalikannya dan mendapatkan hasil 

akhir yang salah. Dengan kata lain S2 memiliki keterampilan yang kurang 

dalam pengoperasian aljabar. 

 Jadi berdasarkan hasil tes dan hasil wawancara yang telah dilakukan 

dengan S2 melakukan kesalahan prosedur tidak tepat, data hilang, kesimpulan 

hilang, konflik level respon dan masalah hierarki keterampilan. Kategori 
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prosedur tidak tepat yang dilakukan S2 dalam proses penyelesaian sudah 

menggunakan data yang tepat tetapi dilangkah selanjutnya S2 kurang tepat 

dalam proses penyelesaiannya dimana S2 langsung menurunkan data tanpa 

menggabungkan data yang sejenis karena ketidakpahaman S2. Kemudian 

jenis kesalahan data hilang selain prosedur yang kurang tepat dalam langkah 

penyelesaian soal S2 juga melakukan kesalahan data hilang dimana S2 tidak 

menuliskan semua data yang seharusnya digunakan dan mengakibatkan hasil 

akhir yang diperoleh salah. Selanjutnya jenis kesalahan kesimpulan hilang 

dimana S2 disetiap soal pada langkah penyelesaiannya tidak menuliskan apa 

yang diminta pada soal dengan kata lain S2 tidak menyelesaikan soal sampai 

pada tahap akhir. Kemudian jenis kesalahan konflik level respon dimana S2 

pada nomor 3 pada poin b dan c walaupun dari awal sudah melakukan 

kesalahan tetapi S2 langsung menuliskan jawaban akhirnya saja tanpa adanya 

proses penyelesaian atau langkah penyelesaian dari soal. Selanjutnya jenis 

kesalahan masalah hierarki keterampilan dimana S2 sudah tepat dalam 

memasukkan data yang ada tetapi pada proses penyelesaiannya S2 salah 

dalam melakukan perhitungan dimana yang seharusnya 30.000/2 tetapi S2 

membagi nya dan mengakibatkan hasil akhir yang diperoleh salah. 

Subjek ke-3 (S3)  

 Kesalahan yang dilakukan oleh S3 dalam menyelesaikan soal cerita bentuk 

aljabar pada setiap soal diperoleh hasil : 
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1. Data Tidak Tepat (inappropriate data/id) 

Soal Nomor 2 

Adapun jawaban S3 yang dikategorikan kesalahan data tidak tepat 

sebagai berikut : 

 

Gambar 4.16  Jenis Kesalahan Data Tidak Tepat (inappropriate data/id)   

Soal Nomor 2 

 

Dilihat dari gambar 4.16 berdasarkan hasil pekerjaan S3, terlihat bahwa 

S3 melakukan kesalahan data tidak tepat dimana tidak menuliskan apa yang 

diketahui pada soal dan apa yang ditanyakan pada soal tetapi S3 sudah tepat 

dalam menyelesaikan soal dan mendapatkan hasil alkhir yang benar. 

Adapun kutipan wawancara yang telah dilakukan dengan S3 terkait 

pada soal nomor 2 : 

P : apa yang ditanyakan pada soal nomor 2 ? 

S3 : berapakah jumlah tabungan rina. 

P : selanjutnya apa yang diketahui pada soal ? 

S3 : tabungan tina 50.000 dua kali tabungan rina ditambah 20.000 sama 

dengan tabungan tina. 

P : apakah anda sudah yakin dengan data yang anda gunakan ? 

S3 : yakin. 

P : coba dilihat kembali jawabannya. Kenapa tidak dituliskan diketahui dan 

ditanyakan ? 

Data tidak tepat 
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S3 : lupa. 

P : lain kali kalau dapat soal seperti ini anda tuliskan semua data nya yah. 

S3 : iya. 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan S3 peneliti 

menyimpulkan bahwa S3 lupa dalam menuliskan data yang seharusnya 

digunakan dimana disini siswa tidak menuliskan apa yang diketahui dan apa 

yang dinyatakan pada soal. 

2. Prosedur Tidak Tepat (inappropriate procedure/ip) 

Soal Nomor 1 

Adapun jawaban S3 yang dikategorikan kesalahan prosedur tidak tepat 

sebagai berikut : 

 

Gambar 4.17 Jenis Kesalahan Prosedur Tidak Tepat (inappropriate 

procedure/ip) Soal Nomor 1 

 

Dilihat dari gambar 4.17 berdasarkan hasil pekerjaan siswa, terlihat 

bahwa S3 melakukan kesalahan prosedur tidak tepat meskipun S3 sudah tepat 

dalam menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal, S3 juga 

sudah tepat dalam memasukkan rumus keliling segitiga. Tetapi dilangkah 

Prosedur 

tidak tepat 
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selanjutnya S3 langsung menurunkan semua data tanpa menjumlahkan data 

yang sejenis dan S3 juga salah menuliskan tanda bilangan yang seharusnya 

tanda tambah tapi S3 menuliskan tanda kurang tetapi hasil akhirnya sudah 

tepat. 

Adapun kutipan wawancara yang telah dilakukan dengan S3 terkait 

pada soal nomor 1 : 

P : coba perhatikan jawaban anda pada nomor 1, apakah anda sudah yakin 

dengan jawaban anda ? 

S3 : iya yakin. 

P : apakah rumus yang anda gunakan sudah tepat ? 

S3 : sudah. 

P : coba diperhatikan setiap langkah penyelesaiannya, apakah sudah benar 

? 

S3 : iya sudah cocok. 

P : oke dari mana anda dapatkan itu 2x-5 sedangkan kan soalnya 2x+5 ? 

S3 : saya salah tulis heheh. 

P : oke selanjutnya, kan anda sudah menggabungkan data yang sejenis 

tetapi disini anda tuliskan x2, dari mana itu x2 ? 

S3 : saya salah tulis lagi, saya kurang fokus dan tidak teliti  dalam 

menuliskan tanda bilangannya. 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan S3 peneliti 

menyimpulkan bahwa S3 melakukan kesalahan data tidak tepat karena siswa 

tidak teliti dalam menggunakan tanda bilangan akibat terlalu buru-buru dalam 

menyelesaikan soal tersebut. 

Soal Nomor 3 

Adapun jawaban S3 yang dikategorikan kesalahan prosedur tidak tepat 

sebagai berikut : 
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Gambar 4.18 Jenis Kesalahan Prosedur Tidak Tepat (inappropriate 

procedure/ip) Soal Nomor 3 

 

Dilihat dari gambar 4.18 berdasarkan hasil pekerjaan S3 bagian b, 

terlihat bahwa S3 sudah tepat dalam menggunakan rumus tetapi S3 

melakukan jenis kesalahan data tidak tepat meskipun sudah memasukkan 

rumus dengan benar tetapi dilangkah selanjutnya S3 salah dalam 

mengoperasikan bilangan sehingga jawaban akhir yang diperoleh salah.  

Adapun kutipan wawancara yang telah dilakukan dengan S3 terkait 

pada soal nomor 3 : 

P : coba kembali perhatikan jawabannya nomor 3, apakah sudah yakin 

dengan jawabannya ? 

S3 : tidak yakin. 

P : dari mana anda bisa mendapatkan hasil akhir pada poin b ? 

S3 : disini saya kurang paham mengenai soalnya, saya tidak mengerti 

maksud soalnya. 

P : apakah sebelumnya tidak pernahki dapat soal semacam ini ? 

S3 : pernah, cumin saya kurang paham. 

P : kenapa tidak bertanya sama gurunya kalau memang tidak paham ? 

S3 : sudah bertanya tapi memang belum paham sampai sekarang. 

Prosedur tidak 

tepat 
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P : coba kita bandingkan nomor 1 dan 3, soalnya hamper sama. 

S3 : iya tapi di soal ini saya kurang paham maksudnya. 

P : kalau ada yang tidak dipahami anda bertanya saja  ke temannya yang 

memang sudah paham mengenai soal seperti ini. 

S3 : iya. 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan S3 paneliti 

menyimpulkan bahwa S3 melakukan kesalahan karena S3 tersebut kurang 

paham tentang soal cerita bentuk aljabar dan S3 juga malu untuk bertanya 

atau hanya bertanya sekali saja tetapi tetapi belum paham apa maksud dari 

soal. Sehingga ketika diberikan soal seperti ini siswa masih melakukan 

kesalahan. 

3. Kesimpulan Hilang (omitted conclusion/oc) 

Soal Nomor 1 

Adapun jawaban S3 yang dikategorikan kesalahan kesimpulan hilang 

sebagai berikut : 

 

Gambar 4.19 Jenis Kesalahan Kesimpulan Hilang (omitted conclusion/oc) 

Soal Nomor 1 

 

Kesimpulan hilang 
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Dilihat dari gambar 4.19 berdasarkan hasil pekerjaan S3, terlihat bahwa 

siswa melakukan kesalahan kesimpulan hilang meskipun S3 sudah 

menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal, S3 juga sudah 

mengerjakan soal dengan rumus yang tepat dan menuliskan penyelesaiannya 

tetapi S3 tidak menyelesaikan sampai pada kesimpulan akhir dari soal 

tersebut. 

 Adapun kutipan wawancara yang telah dilakukan dengan S3 terkait 

pada soal nomor 1 : 

P : coba bacakan kembali soal pada nomor 1, apakah anda paham maksud 

dari soal ? 

S3 : paham, di sini yang di tanyakan keliling segitiga. 

P : bagaimana dengan jawaban anda apakah sudah benar ? 

S3 : sudah benar. 

P : dari mana anda mendapatkan 7x + 11 ? 

S3 : disini saya jumlahkan yang variabelnya sama. 

P : oke apakah ini sudah bisa jadikan kesimpulan ? 

S3 : bisa. 

P : jadi apa kesimpulan dari soal nomor 1? 

S3 : jadi keliling segitiga adalah 7x + 11 cm. 

P : kenapa tidak dituliskan dijawabannya ? 

S3 : lupa. 

P : oke kalau misal nanti anda temukan soal cerita seperti ini anda tuliskan 

yah apa kesimpulannya. 

S3 : iya. 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan S3 peneliti 

menyimpulkan bahwa S3 melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal 

karena S3 kurang fokus sehingga lupa untuk menuliskan kesimpulan dari soal 
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tersebut.  

Soal Nomor 2 

Adapun jawaban S3 yang dikategorikan kesalahan kesimpulan hilang 

sebagai berikut : 

 

Gambar 4.20 Jenis Kesalahan Kesimpulan Hilang (omitted conclusion/oc) 

Soal Nomor 2 

 

Dilihat dari gambar 4.20 berdasarkan hasil pekerjaan S3, terlihat bahwa 

S3 melakukan jenis kesalahan kesimpulan hilang dimana S3 sudah 

melakukan penyelesaian dengan benar dan menemukan jawaban yang tepat 

tetapi S3 tidak menuliskan kesimpulan dari soal tersebut. 

Adapun kutipan wawancara yang telah dilakukan dengan S3 terkait 

pada soal nomor 2 : 

P : coba diperhatikan kembali soal nomor 2, apakah sudah paham maksud 

soalnya ? 

S3 : sudah. 

P : apa yang diminta pada soal ? 

S3 : berapakah jumlah tabungan rina ? 

P : apakah kamu sudah yakin dengan jawabannya ? 

S3 : sudah yaitu 15.000. 

P : apakah sudah bisa dijadikan kesimpulan ? 

S3 : sudah tapi saya lupa menuliskan kesimpulannya. 

Kesimpulan hilang 
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P : oke. 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan S3 peneliti 

menyimpulkan bahwa S3 melakukan kesalahan karena kurang fokus sehingga 

lupa untuk menuliskan kesimpulan yang diminta pada soal.  

Soal Nomor 3 

Adapun jawaban S3 yang dikategorikan kesalahan kesimpulan hilang 

sebagai berikut : 

 

Gambar 4.21 Jenis Kesalahan Kesimpulan Hilang (omitted conclusion/oc) 

Soal Nomor 3 

 

Dilihat dari gambar 4.21 berdasarkan hasil pekerjaan S3, terlihat bahwa 

S3 melakukan kesalahan kesimpulan hilang walaupun dari awal S3 sudah 

melakukan kesalahan data tidak tepat tetapi disini S3 sudah tepat dalam 

memasukkan data ke rumus. Akan tetapi S3 memang tidak memberikan 

kesimpulan pada akhir jawaban dengan kata lain menyelesaikan soal tidak 

sampai dengan pada tahap akhir atau yang diminta pada soal. 

Adapun kutipan wawancara yang telah dilakukan dengan S3 terkait 

pada soal nomor 3 : 

 

Kesimpulan 

hilang 
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P : coba bacakan kembali soal nomor 3 ! 

S3 : panjang sisi bingkai persegi (6x + 2) cm, nyatakan keliling bingkai foto 

dalam x. nyatakan luas bingkai foto dalam x. tentukan keliling dan 

luasnya. 

P : oke nah apa yang diminta pada soal tersebut ? 

S3 : tentukan keliling dan luas persegi jika x = 2. 

P : perhatikan jawaban anda apakah anda sudah menentukan keliling dan 

luasnya ? 

S3 : yang ini tapi saya kurang yakin karena saya belum paham maksud dari 

soal nya. 

P : berarti anda belum paham maksud dari soal ? 

S3 : tidak terlalu paham. 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan S3 peneliti 

menyimpulkan bahwa S3 melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal 

karena S3 kurang paham dan bingung maksud dari soal tersebut sehingga S3 

tidak menyelesaikan soal sampai tahap akhir. 

4. Masalah hierarki keterampilan (skills hierarchy problem/shp) 

Soal Nomor 2 

Adapun jawaban S3 yang dikategorikan kesalahan masalah hierarki 

keterampilan sebagai berikut : 

 

Gambar 4.22 Jenis Kesalahan Masalah Hierarki Keterampilan (skills 

hierarchy problem/shp) Soal Nomor 2 

Masalah hierarki 

keterampilan 
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Dilihat dari gambar 4.22 berdasarkan hasil pekerjaan S3, terlihat bahwa 

S3 kurang tepat dalam mengubah soal menjadi bentuk aljabar tetapi 

dilangkah selanjutnya S3 sudah mendapatkan hasil akhir yang benar. 

Adapun kutipan wawancara yang telah dilakukan dengan S3 terkait 

pada soal nomor 2 : 

P : coba perhatikan jawaban anda di nomor 2, apakah sudah benar ? 

S3 : sudah. 

P : dari mana kamu bisa menyimpulkan kalau di langkah kedua itu di 

kurangkan  ? 

S3 : karena disitu 50.000 berpindah ruas jadi dikurangkan. 

P : terus dari mana anda ambil bentuk matematikanya seperti itu 

2x=20.000=50.000, coba diperhatikan lagi soalnya. 

S3 : ohiya ternyata saya tidak teliti selain itu saya juga kurang paham kak 

kalau soalnya model soal cerita dan kadang salah dalam mengubah soal 

tersebut jadi bentuk matematikanya. 

P : oke, seharusnya di sini itu bentuk matematikanya 2x + 20.000 = y, terus 

kita misalkan itu y nya tabungan tina dan x nya tabungan rina.  

S3 : oh begitu. 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan S3 peneliti 

menyimpulkan bahwa S3 belum paham mengenai soal yang modelnya 

berbentuk soal cerita, dan S3 kesulitan dalam mengubah soal tersebut ke 

dalam bentuk aljbar sehingga melakukan kesalahan masalah hierarki 

keterampilan. Tetapi disini S3 sudah benar hasil akhir yang diperolehnya. 

Jadi berdasarkan hasil tes dan hasil wawancara yang telah dilakukan 

dengan S3 melakukan jenis kesalahan data tidak tepat, prosedur tidak tepat, 

kesimpulan hilang dan masalah hierarki keterampilan. Kategori data tidak 
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tepat yang dilakukan S3 dalam proses penyelesaian dari soal S3 sudah benar 

dalam mendapatkan hasil akhir yang diminta dari soal tetapi S3 tidak 

menuliskan data yang seharusnya digunakan, sehingga dikatakan melakukan 

kesalahan data tidak tepat. Kemudian jenis kesalahan prosedur tidak tepat 

dimana S3 sudah tepat dalam memasukkan semua data yang seharusnya 

digunakan, sudah tepat dalam menuliskan rumusnya tetapi S3 salah dalam 

proses atau langkah penyelesaiannya sehingga menghasilkan hasil akhir yang 

salah. Selanjutnya jenis kesalahan kesimpulan hilang dimana S3 dalam 

menyelesaikan setiap soal tidak menuliskan apa yang diminta pada soal 

dengan kata lain S3 tidak sampai pada tahap akhir dalam mengerjakan soal 

karena tidak menuliskan kaesimpulan dari hasil pekerjaannnya. Selanjutnya 

jenis kesalahan masalah hierarki keterampilan dimana S3 kurang tepat dalam 

mengubah soal menjadi bentuk aljabar yang dimana seharusnya 2x + 20.000 

= 50.000 tetapi S3 menuliskan 2x = 20.000 = 50.000 tetapi dilangkah 

selanjutnya S3 sudah tepat dalam menyelesaikan soal hanya melakukan 

kesalahan dalam mengubah soal menjadi bentuk aljabar karena S3 kurang 

teliti dalam mengerjakan soal dan kurang paham mengenai soal yang 

bentuknya model cerita. 

B. Pembahasan 

Dari uraian hasil tes dan hasil wawancara yang telah dilakukan terhadap 

siswa, maka dapat diketahui jenis kesalahan yang dilakukan siswa dalam 

menyelesaikan soal cerita bentuk aljabar berdasarkan kriteria Watson. Berikut 

penjelasan tiap jenis kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa.  
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1. Data Tidak Tepat (inappropriate data/id) 

  Dari pengumpulan data yang diperoleh pada bagian jenis kesalahan ini 

disini siswa sudah mengoperasikan suatu data dengan tepat tetapi siswa tidak 

menuliskan data yang seharusnya digunakan, terbukti pada saat siswa 

mengerjakan soal siswa tidak menuliskan apa yang diketahui pada soal, tidak 

menuliskan apa yang ditanyakan pada soal selain itu dalam mengerjakan soal 

siswa tidak tepat dalam memasukkan datanya ketika mengerjakan suatu masalah 

mengenai soal cerita bentuk aljabar. Disini siswa salah dalam memasukkan data 

pada saat menulis ulang jawaban pada langkah selanjutnya dalam menyelesaikan 

soal sehingga menyebabkan hasil akhir yang dituliskan siswa salah atau tidak 

tepat. Seperti halnya menurut Rahayu (2019: 271) kesalahan data tidak tepat 

(inappropriate data/id) ditemukan pada kasus siswa sudah mampu memahami 

dan mengoperasikan rumus dengan baik tetapi masih kurang tepat dalam 

menjawab, siswa salah dalam memperhitungkan jawaban. 

2. Prosedur Tidak Tepat (inappropriate procedure/ip) 

 Dari pengumpulan data yang diperoleh pada bagian jenis kesalahan ini 

disini siswa sudah tepat dalam memasukkan data yang seharusnya digunakan 

tetapi pada saat mengerjakan soal siswa melakukan kesalahan dalam langkah 

selanjutnya dengan kata lain prosedur yang digunakan tidak sesuai kenyataannya 

dalam mengerjakan soal siswa salah dalam menuliskan data pada proses langkah 

selanjutnya selain itu juga siswa salah dalam menggunakan tanda operasi bilangan 

sehingga menghasilkan hasil akhir yang salah. Seperti halnya menurut Nastainu 

(2021: 45) kesalahan prosedur tidak tepat (inappropriate procedure/ip) ditemukan 
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pada kasus siswa menggunakan langkah-langkah yang kurang tepat dengan tidak 

mengolah terlebih dahulu data yang diketahui dalam soal karena siswa kurang 

memahami konsep materi dengan benar sehingga bingung dalam menentukan cara 

yang digunakan untuk menyelesaikan soal tersebut. 

3. Data Hilang (omitted data/od) 

  Dari pengumpulan data diperoleh bahwa pada kategori kesalahan ini siswa 

dalam menyelesaikan soal sudah berusaha menyelesaikan permasalahan dengan 

benar tetapi pada langkah selanjutnya siswa tidak menuliskan sebagian data 

dengan tepat dengan kata lain siswa menghilangkan sebagian data yang 

seharusnya digunakan sehingga hasil akhir yang diperoleh tidak tepat. Seperti 

halnya menurut Oktaviani (2019: 140) kesalahan data hilang (omitted data/od) 

ditemukan pada kasus siswa kurang lengkap menulis penyelesaian soal sehingga 

data yang diperlukan hilang. 

4.  Kesimpulan Hilang (omitted conclusion/oc) 

   Dari pengumpulan data diperoleh bahwa jenis kesalahan ini siswa sudah 

berusaha menyelesaikan soal dengan tepat tetapi siswa tidak menyelesaikan soal 

sampai pada tahap akhir dengan kata lain siswa tidak menyimpulkan penyelesaian 

apa yang diminta pada soal. Kenyataannya siswa dalam mengerjakan soal terbukti 

siswa tidak menyelesaikan soal sampai pada tahap akhir penyelesaian atau tidak 

menuliskan jawaban akhirnya atau kesimpulan akhir yang diminta pada soal 

karena siswa ada yang lupa menuliskan kesimpulan dan ada yang teburu-buru 

dalam menyelesaikan soal cerita bentuk aljabar, sehingga pekerjaan siswa 

dikatakan kurang tepat dalam menyelesaikan soal. Seperti halnya menurut Dewi 
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(2021: 162) kesalahan kesimpulan hilang (omitted conclusion/oc) ditemukan pada 

kasus ini siswa menyelesaikan soal tetapi belum sampai pada tahap akhir, atau 

siswa sapat mengerjakan soal tetapi tidak mencapai kesimpulan yang diminta.  

5.  Konflik Level Respon (response level conflict/rlc) 

 Dari pengumpulan data diperoleh bahwa pada jenis kesalahan ini siswa 

sudah menunjukkan bahwa siswa bisa menuliskan data yang seharusnya 

digunakan tetapi dalam menyelesaikan soal siswa melakukan operasi yang lebih 

rendah dimana dalam menyelesaikan soal siswa tidak menggunakan konsep atau 

langsung menuliskan jawaban akhirnya saja tanpa adanya proses atau langkah 

penyelesaian dari soal. Kenyataannya pada saat mengerjakan soal terbukti dari 

hasil pekerjaan siswa dimana dalam menyelesaikan soal siswa langsung 

menuliskan jawaban akhirnya atau jawaban yang seadanya saja tanpa adanya 

proses penyelesaian dari soal. Seperti halnya menurut Sabila (2021: 120) 

kesalahan konflik level respon (respon level conflict/rlc) ditemukan pada kasus ini 

siswa kurang memahami soal akibatnya melakukan penyelesaian dengan langkah 

yang tidak sesuai dengan konsep yang seharusnya maksudnya disini subjek 

penelitian langsung menuliskan jawaban tanpa disertai langkah perhitungan dan 

saat menyelesaikan soal hanya melakukan operasi sederhana berdasarkan data 

yang ada dengan langkah yang tidak sesuai dengan konsep yang seharusnya 

digunakan. 

6. Manipulasi tidak langsung (undirected manipulation/um) 

 Dari pengumpulan data diperoleh bahwa pada jenis kesalahan ini siswa 

tidak menyelesaikan soal dengan cara yang logis, kenyataannya pada saat 
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mengerjakan soal terbukti dari hasil pekerjaan siswa dimana dalam menyelesaikan 

soal siswa tidak menggunakan tahap atau langkah penyelesaian yang logis disini 

menunjukkan bahwa siswa salah dalam menggunakan data yang diketahui pada 

soal dengan kata lain siswa menggunakan langkah yang tidak logis. Seperti halnya 

menurut Sabila (2021: 121) kesalahan manipulasi tidak langsung (undirected 

manipulation/um) ditemukan pada kasus ini siswa menggunakan data tanpa 

diketahui diperoleh dari mana angka tersebut karena tidak ada dalam hal yang 

diketahui. 

7. Masalah hierarki keterampilan (skills hierarchy problem/shp) 

 Dari pengumpulan data diperoleh pada jenis kesalahan ini siswa kurang 

tepat dalam mengubah soal menjadi bentuk aljabar selain itu siswa juga salah 

dalam melakukan operasi hitung aljabar. Kenyataannya dalam mengerjakan soal 

terbukti dari hasil pekerjaan siswa dimana dalam menyelesaikan soal siswa tidak 

dapat menyelesaikan dengan benar karena kurangnya ide-ide penggunaan aljabar 

sehingga siswa tidak tepat dalam mengubah soal menjadi bentuk aljabar. Seperti 

halnya menurut Sabila (2021: 121) kesalahan masalah hierarki keterampilan 

(skills hierarchy problem/shp) ditemukan pada kasus ini siswa tidak mampu 

mengerjakan permasalahan karena kurangnya kemampuan keterampilan, 

kesalahan subjek penelitian disini siswa melakukan kesalahan saat menghitung. 

8. Selain ketujuh kategori diatas (above other/ao) 

 Kategori ini berisi kesalahan yang dilakukan siswa yang tidak termasuk 

dalam ketujuh kategori yang ada diatas. Salah satu kesalahan yang dimaksud pada 

jenis kesalahan ini yaitu siswa tidak menjawab sama sekali apa yang diminta pada 
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soal. Seperti halnya menurut Dewi (2021: 162) kesalahan selain ketujuh kategori 

diatas (above other/ao) ditemukan pada kasus ini siswa tidak mengerjakan soal 

yang diberikan. 

 Berdasarkan kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa dalam 

menyelesaikan soal cerita bentuk aljabar dapat dilihat berdasarkan hasil pekerjaan 

siswa. Jenis kesalahan yang paling banyak dilakukan oleh siswa di MTs Dawatul 

Islamiyah Pattallassang adalah jenis kesalahan kesimpulan hilang dan kesalahan 

tidak menjawab soal, karena siswa kurang memahami atau masih bingung 

mengenai soal yang bentuknya soal cerita, masih ada siswa yang kurang teliti 

dalam mengerjakan soal. Adapun subjek yang melakukan kesalahan terbanyak 

melakukan jenis kesalahan diantaranya data tidak tepat (inappropriate data/id), 

prosedur tidak tepat (inappropriate procedure/ip), data hilang (omitted data/od), 

kesimpulan hilang (omitted conclusion/oc), konflik level respon (response level 

conflict/rlc), masalah hierarki keterampilan (skills hierarchy problem/shp) dan 

selain ketujuh kategori diatas (above other/ao). Guru sebaiknya memperbanyak 

soal-soal tentang bentuk aljabar yang berbentuk soal cerita agar siswa dapat 

terlatih dalam mengubah soal menjadi bentuk aljabar dan dapat menyelesaikan 

konsep-konsep bentuk aljabar. Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa masih 

banyak siswa yang melakukan kesalahan berdasarkan kriteria Watson terutama 

pada kategori kesalahan kesimpulan hilang dan tidak menjawab soal. 

 Dari hasil wawancara dengan subjek, peneliti menyimpulkan bahwa siswa 

memang benar belum memahami dan belum menguasai materi bentuk aljabar 

terutama dalam menyelesaikan soal cerita, siswa juga banyak yang tidak teliti 
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dalam menyelesaikan soal cerita sehingga soal yang dikerjakan siswa 

mendapatkan hasil akhir yang kurang tepat, dan kurangnya soal-soal cerita tentang 

bentuk aljabar yang diberikan oleh guru sehingga ketika diberikan  soal siswa 

tidak bisa menyelesaikan dengan tepat. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan  

 Dari hasil pembahasan di bab IV mengenai kesalahan yang dilakukan 

siswa dalam menyelesaikan soal cerita bentuk aljabar berdasarkan kriteria Watson 

di MTs Dawatul Islamiyah Pattallassang dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Data tidak tepat (inappropriate data/id) 

 Siswa tidak menuliskan data yang seharusnya digunakan seperti tidak 

menuliskan apa yang diketahui pada soal, tidak menuliskan apa yang ditanyakan 

pada soal selain itu siswa salah dalam memasukkan data pada saat menulis ulang 

jawaban pada langkah selanjutnya dalam menyelesaikan soal sehingga 

menyebabkan hasil akhir yang dituliskan siswa salah karena kurang teliti dalam 

menuliskan datanya. 

2. Prosedur tidak tepat (inappropriate procedure/ip) 

 Siswa melakukan kesalahan dalam langkah selanjutnya dalam 

mengerjakan soal seperti prosedur yang digunakan tidak sesuai, selain itu juga 

siswa salah dalam menggunakan tanda operasi bilangan sehingga menghasilkan 

hasil akhir yang salah karena siswa tidak paham dalam menyelesaikan langkah 

selanjutnya. 

3. Data hilang (omitted data/od) 

  Siswa tidak menuliskan sebagian data dengan tepat seperti siswa 

menghilangkan sebagian data yang seharusnya digunakan sehingga hasil akhir 

yang diperoleh tidak tepat karena kurang teliti dalam menggunakan data yang ada 



85 
 

 
 

pada soal. 

4.  Kesimpulan hilang (omitted conclusion/oc) 

   Siswa tidak menyelesaikan soal sampai pada tahap akhir seperti tidak 

menyimpulkan penyelesaian apa yang diminta pada soal karena siswa ada yang 

lupa menuliskan kesimpulan dan ada yang teburu-buru dalam menyelesaikan soal 

cerita bentuk aljabar, sehingga pekerjaan siswa dikatakan kurang tepat dalam 

menyelesaikan soal. 

5. Konflik level respon (response level conflict/rlc) 

 Siswa dalam menyelesaikan soal hanya melakukan operasi yang lebih 

rendah seperti tidak menggunakan konsep atau langsung menuliskan jawaban 

akhirnya saja tanpa adanya proses atau langkah penyelesaian dari soal karena 

siswa kurang teliti dalam melakukan operasi hitung aljabar. 

6. Manipulasi tidak langsung (undirected manipulation/um) 

 Siswa tidak menyelesaikan soal dengan cara yang logis seperti tidak 

menggunakan tahap atau langkah penyelesaian yang logis karena siswa tidak 

paham maksud dari soal. 

7. Masalah hierarki keterampilan (skills hierarchy problem/shp) 

 Siswa kurang tepat dalam mengubah soal menjadi bentuk aljabar selain itu 

siswa juga salah dalam melakukan operasi hitung aljabar, tidak dapat 

menyelesaikan dengan benar karena kurangnya ide-ide penggunaan aljabar 

sehingga siswa tidak tepat dalam mengubah soal menjadi bentuk aljabar karena 

kurang teliti dalam mengerjakan soal. 
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8. Selain ketujuh kategori diatas (above other/ao) 

 Salah satu kesalahan yang dimaksud pada jenis kesalahan ini yaitu siswa 

tidak menjawab sama sekali apa yang diminta pada soal karena siswa tidak paham 

maksud dari soal. 

B. Saran  

 Adapun saran yang dapat diberikan peneliti berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan sebagai berikut : 

1. Dengan penelitian ini diharapkan guru memperbanyak membahas soal-soal 

cerita bentuk aljabar yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari dengan metode 

pembelajaran yang lebih menyenangkan dan lebih meningkatkan proses 

pembelajaran di kelas untuk mengurangi kesalahan siswa dalam menyelesaikan 

soal cerita bentuk aljabar. 

2. Dengan penelitian ini diharapkan siswa tetap berlatih untuk mengerjakan 

soal-soal cerita matematika bentuk aljabar, dan mengulang-ulang kembali materi 

saat dirumah agar lebih paham lagi mengenai soal cerita. Siswa juga diharapkan 

memanfaatkan waktunya supaya dalam mengerjakan soal tidak tergesa-gesa. 

3. Dengan penelitian ini diharapkan untuk peneliti selanjutnya menggunakan 

hasil penelitian ini sebagai bahan masukan dalam penelitiannya, dan dapat 

mengembangkan penelitian ini dengan subjek yang berbeda untuk mengetahui 

kesalahan yang dilakukan siswa dan mengevaluasi hasil pekerjaan yang dilakukan 

siswa. Dengan adanya penelitian ini menjawab permasalahan yang ada dan 

member bekal pengetahuan bagi peneliti sebagai calon guru matematika. 
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LAMPIRAN 1 

SOAL OBSERVASI AWAL 
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Lampiran 1 

 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Sekolah    : MTs Dawatul Islamiyah Pattallassang 

Kelas     : VII (Tujuh) 

Materi     : Bentuk Aljabar 

Bentuk Soal    : Uraian 

Alokasi Waktu : 60 menit 

 

SOAL 

Diketahui sebuah persegi panjang memiliki panjang (5x + 3) cm dan lebar (6x – 

2) cm. Tentukan luas persegi panjang tersebut. 
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LAMPIRAN 2 

INSTRUMEN PENELITIAN 
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Lampiran 2 

KISI-KISI SOAL TES 

 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Sekolah    : MTs Dawatul Islamiyah Pattallassang 

Kelas     : VII (Tujuh) 

Materi     : Bentuk Aljabar 

Bentuk Soal    : Uraian 

Alokasi Waktu : 60 menit 

 

Kompetensi 

Dasar 

Indikator Soal Bentuk 

Soal 

Nomor 

Soal 

Indikator 

Kesalahan  

4.5 

Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

bentuk aljabar 

dan operasi pada 

bentuk aljabar. 

Mampu 

menyelesaikan 

masalah nyata 

dengan 

menggunakan 

tahapan-tahapan. 

Uraian 1 1.1 Siswa salah 

dalam 

memasukkan data 

ke variabel. 

1.2 Siswa kurang 

teliti dalam 

menggunakan cara 

untuk 

menyelesaikan 

soal. 

Peserta didik mampu 

menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

bentuk aljabar. 

Uraian 2 2.1 Siswa 

melakukan 

kesalahan dalam 

mengubah bentuk 

aljabar. 

2.2 Siswa kurang 

memahami bentuk 

soal. 

2.3 Jawaban yang 

dituliskan siswa 

tidak disertai cara 
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memperoleh 

jawaban tersebut. 

 

Peserta didik dapat 

menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

bingkai foto. 

Uraian 3 3.1 Siswa tidak 

mampu 

menuliskan 

kesimpulan dari 

hasil jawaban yang 

diperoleh. 

3.2 Siswa kurang 

teliti dalam 

menggunakan cara 

untuk 

menyelesaikan 

soal. 

3.3 jawaban siswa 

tidak sesuai 

dengan apa yang 

ditanyakan oleh 

soal. 

3.4 siswa tidak 

sama sekali 

menjawab soal. 
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INSTRUMEN SOAL TES 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Sekolah    : MTs Dawatul Islamiyah Pattallassang 

Kelas     : VII (Tujuh) 

Materi     : Bentuk Aljabar 

Bentuk Soal    : Uraian 

Alokasi Waktu : 60 menit 

 

1. Tulislah nama lengkap, kelas, dan NIS pada lembar jawaban yang telah 

disiapkan. 

2. Baca dan pahami setiap soal, sebelum menyelesaikannya. 

3. Nomor soal setiap jawaban harus jelas, dan kerjakan lebih dahulu soal yang 

dianggap mudah. 

4. Tidak diperkenankan kerjasama dalam menyelesaikan soal. 

5. Periksalah jawaban anda sebelum dikumpul. 

 

Kerjakan soal dibawah ini dengan benar dan sesuai dengan petunjuk di atas! 

1. Diketahui segitiga sebarang memiliki ukuran panjang sisi terpendek (4x – 2) 

cm dan panjang sisi terpanjang (2x + 5) cm. Jika panjang sisi lainnya (x + 8) 

cm, tentukan keliling segitiga tersebut? 

2. Tabungan tina di sekolahnya berjumlah Rp. 50.000. jika dua kali tabungan 

rina ditambah Rp. 20.000 sama dengan tabungan tina. Berapakah jumlah 

tabungan rina? 

3. Diketahui sebuah bingkai foto yang berbentuk persegi dengan panjang sisi 

(6x + 2) cm. 

a. Nyatakan keliling bingkai foto dalam x. 

b. Nyatakan luas bingkai foto dalam x. 

c. Jika x = 2, tentukan keliling dan luasnya. 

~Selamat Bekerja~ 

 Petunjuk Pengerjaan Soal: 

Soal: 
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Alternatif Penyelesaian 

No Alternatif Penyelesaian Peluang Jenis Kesalahan 

Berdasarkan Kriteria 

Watson 

1 Diketahui : sisi a = (4x – 2) cm 

                   sisi b = (2x + 5) cm 

                   sisi c = (x + 8) cm 

Ditanyakan : keliling segitiga ? 

     

  

      Data tidak tepat  

Penyelesaian : 

Keliling segitiga = sisi a + sisi b + sisi c 

                           =  (4x – 2) + (2x + 5) + (x + 8) 

                           = 4x + 2x + x – 2 + 5 + 8 

                           = 7x + 11 cm  

 

Prosedur tidak tepat 

 

 Data hilang 

     

 

Manipulasi tidak 

langsung 

Jadi keliling segitiga adalah (7x + 11) cm      Kesimpulan hilang 

2 Diketahui :  tabungan tina = Rp. 50.000 

dua kali tabungan rina ditambah 

Rp. 20.000 sama dengan tabungan 

tina. 

Ditanyakan : berapakah jumlah tabungan rina ? 

     Data tidak tepat 

 

 

 

 

Penyelesaian : 

Misal : tabungan tina = y  

            tabungan rina = x 

            konstanta = 20.000 

Maka, bentuk aljabarnya adalah 2x + 20.000  = 

y 

 

 

 

Masalah hierarki 

keterampilan 

 

2x + 20.000 = 50.000 

2x = 50.000 – 20.000 

2x = 30.000 

  x = 30.000/2 

  x = 15.000 

 

 

     Konflik level respon 
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Jadi jumlah tabungan rina adalah Rp. 15.000      Kesimpulan hilang 

3 Diketahui : panjang sisi bingkai persegi (6x + 

2) cm 

Ditanyakan : 

a. Nyatakan keliling bingkai foto dalam x. 

b. Nyatakan luas bingkai foto dalam x. 

c. Jika x = 2, tentukan keliling dan luasnya. 

Penyelesaian : 

 

 

Data tidak tepat 

a. Keliling persegi = 4s = 4 x ( 6x + 2) 

                                 = (24x + 8) cm 
Masalah hierarki 

keterampilan 

b. Luas persegi = s x s = (6x + 2) (6x + 2) 

                               = 36x2 + 12x + 12x + 4 

                               = (36x2 + 24x + 4) cm2 

Konflik level respon  

c. Misal : x = 2 

Keliling persegi = (24x + 8)  

                         = 24 (2) + 8 

                         = 48 + 8 

                         = 56 cm 

 

Luas persegi = 36x2 + 24x + 4 

                    = 36(2)2 + 24(2) + 4 

                    = 144 + 48 + 4 

                    = 196 cm2 

Data hilang 

 

 

 

 

Manipulasi tidak langsung 

 

 

 

 

Prosedur tidak tepat 

Jadi keliling dan luas bingkai adalah 56 cm dan 

196 cm2 

 

Kesimpulan hilang 

 

Selain ketujuh kategori 

diatas 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

A. Judul Penelitian 

Analisis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Cerita Matematika 

Bentuk Aljabar Berdasarkan Kriteria Watson di Kelas VII MTs Dawatul 

Islamiyah Pattallassang. 

B. Permasalahan 

Bagaimana jenis kesalahan yang dilakukan siswa MTs Dawatul Islamiyah 

Pattallassang dalam menyelesaikan soal cerita bentuk aljabar berdasarkan kriteria 

Watson? 

C. Tujuan Wawancara 

Untuk memperoleh data tentang jenis kesalahan yang dilakukan siswa 

kelas VII dalam menyelesaikan soal cerita matematika bentuk aljabar berdasarkan 

kriteria Watson. 

D. Metode Wawancara 

Metode wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

wawancara tak terstruktur. Pertanyaan-pertanyaan yang diberikan lebih bebas 

daripada wawancara terstruktur. Wawancara pada penelitian ini dilaksanakan 

berdasarkan pedoman wawancara yang sudah disusun oleh peneliti, namun 

pertanyaan yang diberikan bisa bertambah atau berkurang sesuai dengan lembar 

pekerjaan siswa atau penjelasan yang dikemukakan oleh siswa. 

E. Pelaksanaan Wawancara 

1. Wawancara dilaksanakan setelah subjek menyelesaikan soal test matematika 

bentuk aljabar. 

2. Siswa yang akan di wawancarai adalah siswa yang terpilih sebagai subjek 

dilihat dari yang memeliki jenis kesalahan terbanyak. 

3. Pada saat wawancara berlangsung didokumentasikan dengan media 

audio/dicatat. 
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F. Pertanyaan Pokok 

Daftar wawancara pada penelitian ini mengacu pada kriteria kesalahan 

menurut Watson sebagai gambaran umum pedoman wawancara. Namun 

pertanyaan dapat berubah sesuai dengan lembar jawaban siswa. Adapun ide-ide 

pokok yang akan ditanyakan pada saat wawancara adalah sebagai berikut: 

Bentuk Pertanyaan: 

1. Data Tidak Tepat (inappropriate data/id) 

a. Apa yang ditanyakan pada soal tesebut? 

b. Apa yang diketahui pada soal tersebut? 

c. Apakah anda memasukkan variabel ke data dengan benar? 

2. Prosedur Tidak Tepat (inappropriate procedure/ip) 

a. Apakah rumus yang anda gunakan sudah tepat? 

b. Apakah setiap langkah penyelesaian pada soal sudah benar? 

3. Data Hilang (omitted data/od) 

a. Coba anda periksa kembali jawaban anda apakah ada data lain yang 

seharusnya dimasukkan dalam rumus? 

b. Mengapa anda tidak memasukkan data yang seharusnya digunakan? 

4. Kesimpulan Hilang (omitted conclusion/oc) 

a. Apa kesimpulan yang anda peroleh dari penyelesaian soal tersebut? 

5. Konflik Level Respon (response level conflict/rlc) 

a. Coba anda bacakan kembali soalnya! 

b. Bagaimana anda bisa menemukan jawaban akhirnya? 

c. Apakah anda yakin dengan jawaban anda? 

6. Manipulasi Tidak Langsung (undirected manipulation/um) 

a. Bagaimana anda bisa mendapatkan jawaban akhirnya? 

b. Apakah langkah-langkah yang anda gunakan dalam menyelesaikan soal 

sudah benar? 

c. Kenapa anda menggunakan cara ini dalam menyelesaikan soal tersebut? 

7. Masalah Hierarki Keterampilan (skills hierarchy problem/shp) 

a. Apakah operasi hitung yang anda lakukan sudah benar? 
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8. Selain Ketujuh Kategori di Atas (above other/ao) 

a. Mengapa anda tidak menjawab soal? 

 

Catatan: 

Pertanyaan-pertanyaan dapat berubah atau dapat dikembangkan sesuai jawaban 

dari subjek. 
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LAMPIRAN 3 

HASIL TES DIAGNOSTIK SISWA 
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Lampiran 3 

 

 

 

 

 

Nomor Soal  

∑ 1 2 3 

I

d 

I

p         

O

d 

O

c 

Rlc U

m 

Shp A

o 

I

d 

I

p         

O

d 

O

c 

Rlc U

m 

Shp A

o 

I

d 

I

p         

O

d 

O

c 

Rlc U

m 

Shp A

o 

MAN        √        √        √ 3 

RY    √ √  √     √ √    √   √    √ 8 

RB  √ √ √        √   √     √ √    7 

NBS        √        √        √ 3 

RF  √  √     √   √   √   √  √     7 

AN        √  √     √          2 

MA √   √            √        √ 4 

SRN    √ √       √ √    √   √   √  7 

TR √ √          √ √       √     5 

AW            √   √         √ 3 

MFA      √          √      √   3 
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LAMPIRAN 4 

LEMBAR JAWABAN SUBJEK
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Lampiran 4 

Lembar Jawaban Subjek ke-1       
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Lembar Jawaban Subjek ke-2 
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Lembar Jawban Subjek ke-3 
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LAMPIRAN 5 

TRANSKIP HASIL WAWANCARA 
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Lampiran 5 

Hasil wawancara dengan subjek yang melakukan kesalahan terbanyak. 

1. Subjek ke-1 

a. Data Tidak tepat (inappropriate data/id) 

Soal Nomor 3 

P : apa yang di ketahui pada soal nomor 3 ? 

S1 : panjang sisi bingkai persegi (6x+2) cm. 

P : selanjutnya apa yang ditanyakan pada soal ? 

S1 : nyatakan keliling bingkai foto dalam x, nyatakan luas bingkai foto dalam 

x, tentukan keliling dan luasnya. 

P : perhatikan jawaban anda di poin b apakah data yang anda gunakan 

sudah benar? 

S1 : sudah kak. 

P : dari mana anda mendapatkan 363x ? 

S1 : dari 6x kali 6x kak. 

P : variabel x di kali dengan variabel x berapa dek ? 

S1 : x2 kak, maaf kak ternyata saya yang kurang teliti dalam menuliskan 

datanya. 

P : lain kali lebih fokus lagi yah dalam mengerjakan soal. 

b. Kesimpulan hilang (omitted conclusion/oc) 

Soal Nomor 1 

P : coba dibacakan kembali soal nomor 1 ? 

S1 : segitiga sebarang memiliki ukuran panjang sisi terpendek (4x – 2) cm 

dan panjang sisi terpanjang (2x + 5) cm, jika panjang sisi lainnya (x + 8) 

cm.  

P : selanjutnya apa yang diminta pada soal ? 

S1 : keliling segitiga kak. 

P : Apakah anda sudah yakin dengan jawaban anda ? 

S1 : kurang yakin kak. 

P : apakah sebelumnya belum pernah mendapatkan soal seperti ini ? 

S1 : sudah kak itupun  saya kurang ingat juga kak mengenai rumus keliling 

segitiga. 

P : iya dek. Perlu belajar lebih lagi nah dek mengenai rumus-rumus bangun 

datar, dan berbanyak belajar juga mengenai soal cerita bentuk aljabar. 

Soal Nomor 2 

P : coba anda bacakan kembali soal nomor 2 ? 

S1 : tabungan tina berjumlah 50.000 jika dua kali tabungan rina ditambah 

20.000 sama dengan tabungan tina. Berapakah jumlah tabungan rina ? 
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P : oke. Apakah anda sudah paham maksud dari soal ? 

S1 : bingung kak. 

P : nah coba lihat kembali jawabannya apakah sudah yakin ? 

S1 : agak kurang yakin kak. 

P : dari mana anda bisa mendapatkan 70.000 ? 

S1 : saya jumlahkan 50.000 ditambah 20.000 kak. 

P : sebelum kita menjawab soalnya, tentukan dulu bentuk aljabarnya terus 

kita memasukkan semua data yang diketahui dek. 

S1 : oh gitu kak. 

Soal Nomor 3 

P : coba perhatikan soal pada nomor 3 apakah anda paham apa yang 

diminta pada soal ? 

S1 : iya kak paham 

P : perhatikan jawaban anda apakah sudah benar ? 

S1 : kurang yakin kak. 

P : kenapa tidak yakin ? 

S1 : karena di sini kak saya tidak substitusi nilai x ke hasil luas persegi kak. 

Disini saya tidak yakin kak dengan jawaban saya. 

P : oke dek.   

c. Konflik level respon (response level conflict/rlc) 

Soal Nomor 1 

P : apa yang ditanyakan pada soal nomor 1 ? 

S1 : menentukan keliling segitiga kak. 

P : pada soal tersebut langkah apa yang anda gunakan sehingga 

mendapatkan jawabannya ? 

S1 : disini saya kurang paham kak jadi saya langsung menjumlahkan semua 

yang diketahui pada soal kak. 

P : coba perhatikan jawabannya, apakah sudah yang dengan jawabannya ? 

S1 : sudah yakin kak. 

P : kan disini anda jumlahkan yang variabelnya sama kan tau yang sejenis ? 

S1 : iya kak saya jumlahkan 4x + 2x+ x. 

P : nah coba anda jumlah kembali apakah sudah benar jawaban anda ? 

S1 : ohiya kak saya salah hitung seharusnya 7. 

P : nah iya dek jadi diperhatikan lagi proses perhitungananta nah. 

S1 : iya kak. 

P : dan kalau nanti ada soal cerita seperti ini dituliskan cara 

penyelesaiannya supaya kita paham juga dimana ki bisa dapat jawaban 

ini. 

S1 : iya kak. 
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Soal Nomor 2 

P : coba anda bacakan kembali soalnya ? 

S1 : tabungan tina 50.000 rupiah. Jika dua kali tabungan rina ditambah 

20.000 rupiah sama dengan tabungan tina. 

P : selanjutnya apa yang ditanyakan pada soal ? 

S1 : berapa jumlah tabungan rina. 

P : coba kita perhatikan jawabanta dek dimana ki bisa dapatkan hasil 

akhirnya 70.000 ? 

S1 : disini saya langsung jumlahkan kak 50.000 di tambah dengan 20.000. 

P : ohiya dek untuk menyelesaikan soal nomor 2 haruski dulu tau model 

matematikanya atau bentuk aljabarnya agar nanti mudahki untuk 

selesaikan ki dek, kita tauji yang mana itu model matematika ? 

S1 : yang pake pemisalan kak ? 

P : iya dek kita misalkan tabungan tina itu variabel y, tabungan rina itu 

variabel x dan kosntanta 20.000. jadi bentuk aljabarnya kita lihat dari apa 

yang diketahui pada soal. Coba di buat bentuk aljabarnya dek. 

S1 : kurang paham kak. 

P : jadi toh dek kita lihat yang diketahui dua kali tabungan rina ditambah 

20.000 sama dengan tabungan tina, bisami disimpulkan bentuk aljabarnya 

manjadi 2x + 20.000 = y kenapa y karena tadi sudah dimisalkan tabungan 

tina itu variabel y.  

S1 : oh begitu kak. 

P : iya adek belajar lagi nah. 

S1 : iya kak. 

d. Masalah Hierarki Keterampilan (skills hierarchy problem/shp) 

Soal Nomor 1 

P : apakah operasi hitung yang anda lakukan sudah benar ? 

S1 : sudah kak. 

P : coba di jelaskan ulang bagaimana carata kita bisa mendapatkan 

jawaban akhirnya ? 

S1 : caraku kak saya jumlahkan semua yang sejenis berdasarkan apa yang 

diketahui. Ini kak 4x + 2x + x. 

P : oke berapa hasilnya 4x + 2x + x ? sudah yakin kalau 6x? 

S1 : maaf saya kurang teliti seharusnya 7x. 

P : iya dek kita belajar lagi nah soal operasi hitungnya dan lain kali kalau 

ada soal begini kita tuliskan juga penyelesaiannya agar kita tau dari mana 

asalnya ini jawaban akhirta. 

S1 : iya kak. 
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e. Selain ke Tujuh Kategori diatas (above other/ao) 

Soal Nomor 3 

P : sekarang lanjut ke luas persegi, kenapa tidak anda substitusikan nilai x 

nya ? 

S1 : iya kak soalnya saya sudah tidak yakin dengan jawaban yang saya 

peroleh kak di poin b jadi saya tidak substitusi. 

P : oke dek, seharusnya kita perhatikan memang data apa yang tidak tepat 

kita tuliskan. 

S1 : heheh iya kak, saya kurang teliti kak. 

2. Subjek ke-2 

a. Prosedur Tidak Tepat (inappropriate procedure/ip) 

Soal Nomor 1 

P : apakah rumus yang anda gunakan di nomor 1  sudah benar ? 

S2 : sudah benar kak. 

P : coba perhatikan kembali jawaban anda, apakah anda sudah yakin ? 

S2 : iya kak. 

P : oke. Apakah langkah yang anda tuliskan sudah benar ? 

S2 : sebenarnya disini saya kurang yakin kak, karena tidak terlalu saya 

pahami kak langkah selanjutnya. 

P : iya dek kan di sini pada langkah kedua anda tidak menggabungkan data 

yang sejenis. Anda hanya langsung menurunkan saja datanya. Seharusnya 

adek gabungkan dulu yang sejenis terus kita jumlahkan. 

S2 : oh iya kak paham. 

P : diperhatikan lagi yah dek setiap langkah yang dituliskan jangan asal di 

jumlahkan saja. 

S2 : iya kak 

b. Data Hilang (omitted data/od) 

Soal Nomor 1 

P : coba diperiksa kembali jawaban nomor 1 apakah ada data lain yang 

tidak anda tuliskan ? 

S2 : iya kak seharusnya di langkah selanjutnya pada saat saya mau 

menggabungkan variabel yang sejenis saya tidak menuliskan 2x nya kak 

dan -2 nya juga kak. 

P : kenapa kita tidak tuliskan dek ? 

S2 : kurang teliti kak, saya kira datanya sudah semua saya tuliskan kak. 

Ternyata belum kak. 

P : oke dek. Lain kali kita perhatikan semua baik-baik data yang ada dan 

haruski lebih teliti lagi.  
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c. Kesimpulan Hilang (omitted conclusion/oc) 

Soal Nomor 1 

P : coba dibacakan kembali soal nomor 1, apakah sudah paham maksud 

soalnya ? 

S2 : sudah kak, disini soalnya menanyakan keliling segitiga. 

P : apakah jawaban akhirnya sudah betul ? 

S2 : belum yakin kak, karena ada data yang tidak saya tuliskan kak. 

P : iya dek jadi anda tidak yakin dengan jawaban akhir ta dek, sehingga 

tidak di tuliskan kesimpulannya ? 

S2 : iya kak karena sudah salah dari awal langkah penyelesaiannya kak, 

karena saya kurang teliti kak. 

P : oke dek. 

Soal Nomor 2 

P : coba anda bacakan kembali soal nomor 2 ? 

S2 : tabungan tina disekolah 50.000, jika dua kali tabungan rina ditambah 

20.000 sama dengan tabungan tina. Berapakah jumlah tabungan rina ? 

P : apakah anda paham maksud dari soal ? 

S2 : iya paham kak. 

P : oke apakah anda yakin dengan jawaban yang anda tuliskan ? 

S2 : belum yakin kak, tapi saya sudah menemukan nilai x nya kak. 

P : jadi kesimpulan dari soalnya yang mana dek ? 

S2 : ini kak x = 60.000. 

P : sudah yakin ini bisa dijadikan keimpulan ? 

S2 : iya kak kan disini 2x = 30.000 jadi x nya sama dengan 30.000 di kali 2 

kak sama dengan 60.000. 

P : dek, ini kan kamu sudah memasukkan semua datanya dengan benar 

tetapi di sini di langkah terakhir kamu salah dalam melakukan 

perhitungannya, seharusnya di sini 30.000 dibagi 2 dek bukan di kali nah 

dek. 

S2 : ohiya kak saya tidak fokus kak, soalnya buru-buru kak. 

Soal Nomor 3 

P : coba anda bacakan kembali soal nomor 3 ? 

S2 : diketahui sebuah bingkai foto yang berbentuk persegi dengan panjang 

sisi (6x+2) cm. nyatakan keliling bingkai foto dalam x. nyatakan luas 

bingkai foto dalam x. tentukan keliling dan luasnya jika x = 2. 

P : apakah sudah paham maksud soalnya ? 

S2 : paham kak. 

P : iya dek terus kenapa ini di bagian b dan c tidak dituliskan proses 
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penyelesaiannya ? 

S2 : soalnya tadi saya terburu-buru kak jadi saya tulis tadi di lembar cakaran 

kak. 

P : yang dibagian c luasnya di situ seharusnya 196 cm2. 

S2 : iya kak, saya kurang teliti kak. 

P : terus lain kali di perhatikan nah dek jawabanta, dan tuliskan kip roses 

penyelesaiannya supaya kita paham di mana kita ambil ini jawabanta, dan 

biasakan juga tuliskan kesimpulan di setiap akhir penyelesaian. 

S2 : oh begitu kak 

d. Konflik Level Respon (response level conflict/rlc) 

Soal Nomor 3 

P : coba dibacakan kembali soal nomor 3 ! 

S2 : diketahui sebuah bingkai foto yang berbentuk persegi dengan panjang 

sisi (6x+2) cm. nyatakan keliling bingkai foto dalam x. nyatakan luas 

bingkai foto dalam x. jika x = 2 tentukan keliling dan luasnya ? 

P : apakah anda yakin dengan jawaban anda pada poin b dan c ? 

S2 : untuk bagian b kurang yakin kak, sedangkan untuk bagian c yakin kak. 

P : nah bagaimana anda bisa menemukan jawaban akhirnya ? 

S2 : saya substitusi kak nilai x nya ke hasil yang diperoleh pada bagian a 

dan b kak. 

P : iya dek jadi sudah yakin sama jawabannya ? 

S2 : kurang yakin kak. Karena masih agak bingung kalau soalnya model 

soal cerita. 

P : berarti sampai di sini belum paham yah dek ? 

S2 : iya kak. 

P : semisal nanti kita dapatkan lagi soal cerita seperti ini kita tuliskan juga 

proses penyelesaiannya nah dek, agar kita paham dari mana hasil akhir 

yang kita peroleh ini. 

S2 : siap kak. 

e. Masalah Hierarki Keterampilan (skills hierarchy problem/shp) 

Soal Nomor 2 

P : apakah operasi hitung yang anda gunakan di nomor 2 sudah benar ? 

S2 : sudah kak. 

P : dari mana anda mendapatkan 60.000 ? 

S2 : saya kalikan kan 30.000 kali 2. 

P : apakah anda yakin dikali ? 

S2 : seingat saya kak kalau model begini di kali kak. 

P : ohiya dek jawabanta ini kurang tepat nah dek seharusnya kita bagi di 
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sini karena keduanya berbeda ruas. Kan bentuknya 2x = 30.000 jadi nilai 

x = 30.000/2 = 15.000. begitu yah dek. 

S2 : iya kak 

P : memang waktu diajarkanki kalau ada soal bentuknya begini di kali yah 

dek ? 

S2 : lupa juga kak, mungkin saya yang kurang teliti kak. 

3. Subjek ke-3 

a. Data Tidak Tepat (inappropriate data/id) 

Soal Nomor 2 

P : apa yang ditanyakan pada soal nomor 2 ? 

S3 : berapakah jumlah tabungan rina. 

P : selanjutnya apa yang diketahui pada soal ? 

S3 : tabungan tina 50.000 dua kali tabungan rina ditambah 20.000 sama 

dengan tabungan tina. 

P : apakah anda sudah yakin dengan data yang anda gunakan ? 

S3 : yakin kak. 

P : coba dilihat kembali jawabannya dek. Kenapa tidak dituliskan dek ? 

S3 : lupa kak 

P : lain kali kalau dapat soal seperti ini kita tuliskan semua data nya nah. 

S3 : iya kak 

b. Prosedur Tidak Tepat (inappropriate procedure/ip) 

Soal Nomor 1 

P : coba perhatikan jawaban anda pada nomor 1, apakah anda sudah yakin 

dengan jawaban anda ? 

S3 : iya kak. 

P : apakah rumus yang anda gunakan sudah tepat ? 

S3 : sudah kak. 

P : coba diperhatikan setiap langkah penyelesaiannya, apakah sudah benar 

? 

S3 : iya kak sudah cocokmi. 

P : oke dari mana anda dapatkan itu 2x-5 sedangkan kan soalnya 2x+5 ? 

S3 : saya salah tulis kak heheh. 

P : oke selanjutnya, kan anda sudah menggabungkan data yang sejenis 

tetapi disini anda tuliskan x2, dari mana itu x2 ? 

S3 : salah tulis lagi kak, saya kurang fokus dan tidak teliti kak dalam 

menuliskan tanda bilangannya. 
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Soal Nomor 3 

P : coba kembali perhatikan jawabannya nomor 3, apakah sudah yakin 

dengan jawabannya ? 

S3 : tidak yakin kak. 

P : dari mana anda bisa mendapatkan hasil akhir pada poin b ? 

S3 : disini saya kurang paham kak mengenai soalnya, saya tidak mengerti 

maksud soalnya kak. 

P : apakah sebelumnya tidak pernahki dapat soal semacam ini ? 

S3 : pernah kak cumin saya kurang paham kak. 

P : kenapa tidak bertanya sama gurunya kalau memang tidak paham dek ? 

S3 : sudah bertanya kak tapi memang belum paham sampai sekarang kak. 

P : coba kita bandingkan nomor 1 dan 3, tidak agak jauh  bedaji soalnya. 

S3 : iya kak tapi di soal ini agak tidak pahamka maksudnya kak. 

P : kalau ada yang tidak dipahami kita bertanya saja dek ke temannya yang 

memang sudah paham mengenai soal seperti ini. 

S3 : iya kak. 

c. Kesimpulan Hilang (omitted conclusion/oc) 

Soal Nomor 1 

P : coba bacakan kembali soal pada nomor 1, apakah anda paham maksud 

dari soal ? 

S3 : paham kak, di sini yang di tanyakan keliling segitiga. 

P : bagaimana dengan jawaban anda apakah sudah benar ? 

S3 : sudah benar kak. 

P : dari mana anda mendapatkan 7x + 11 ? 

S3 : disini saya jumlahkan yang variabelnya sama kak. 

P : oke apakah ini sudah bisa jadikan kesimpulan ? 

S3 : bisa kak. 

P : jadi apa kesimpulan dari soal nomor 1? 

S3 : jadi keliling segitiga adalah 7x + 11 cm. 

P : kenapa tidak dituliskan dijawabannya dek ? 

S3 : kelupaan kak. 

P : oke kalau missal nanti kita temukan soal cerita seperti ini kita tuliskan 

nah apa kesimpulannya. 

S3 : iya kak. 

Soal Nomor 2 

P : coba diperhatikan kembali soal nomor 2, apakah sudah paham maksud 

soalnya ? 



117 
 

 
 

S3 : sudah kak. 

P : apa yang diminta pada soal ? 

S3 : berapakah jumlah tabungan rina ? 

P : apakah kamu sudah yakin dengan jawabannya ? 

S3 : sudah kak yaitu 15.000. 

P : apakah sudah bisa dijadikan kesimpulan ? 

S3 : sudah kak tapi saya lupa kak menuliskan kesimpulannya. 

P : oke dek. 

Soal Nomor 3 

P : coba bacakan kembali soal nomor 3 ! 

S3 : panjang sisi bingkai persegi (6x + 2) cm, nyatakan keliling bingkai foto 

dalam x. nyatakan luas bingkai foto dalam x. tentukan keliling dan 

luasnya. 

P : oke nah apa yang diminta pada soal tersebut ? 

S3 : tentukan keliling dan luas persegi jika x = 2. 

P : perhatikan jawaban anda apakah anda sudah menentukan keliling dan 

luasnya ? 

S3 : yang ini kak tapi saya kurang yakin kak karena saya belum paham 

maksud dari soal nya kak. 

P : berarti anda belum paham maksud dari soal ? 

S3 : tidak terlalu paham kak. 

d. Masalah hierarki keterampilan (skills hierarchy problem/shp) 

Soal Nomor 2 

P : coba perhatikan jawaban anda di nomor 2, apakah sudah benar ? 

S3 : sudah kak. 

P : dari mana kamu bisa menyimpulkan kalau di langkah kedua itu di 

kurangkan dek ? 

S3 : karena disitu kak 50.000 berpindah ruas jadi dikurangkan. 

P : terus dari mana anda ambil bentuk matematikanya seperti itu 

2x=20.000=50.000, coba diperhatikan lagi soalnya dek. 

S3 : ohiya kak ternyata saya tidak teliti kak selain itu saya juga kurang 

paham kak kalau soalnya model soal cerita dan kadang salah dalam 

mengubah soal tersebut jadi bentuk matematikanya kak. 

P : oke dek, seharusnya di sini itu bentuk matematikanya 2x + 20.000 = y, 

terus kita misalkan itu y nya tabungan tina dan x nya tabungan rina.  

S3 : oh begitu kak. 
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